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ABSTRAK 
 
 
NUR FATIMAH OKTAVIANI, NIM 131211010.  Penerapan Bauran 
Komunikasi Pemasaran Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Kunjungan 
Wisata di Kampung Dolanan Sidowayah Polanharjo Klaten. Skripsi, 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2017. 
 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penerapan komunikasi pemasaran 
yang dilakukan oleh pengelola dan pemerintah desa sidowayah dalam 
meningkatkan kunjungan wisata di Kampung Dolanan Sidowayah. Banyaknya 
obyek wisata di kota Klaten khususnya di Kampung Dolanan Sidowayah 
mengakibatkan persaingan antara obyek wisata tersebut dengan yang lainnya. Di 
Kampung Dolanan Sidowayah pengunjung diajak bermain outbound serta 
melestarikan permainan tradisional kembali. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana penerapan komunikasi pemasaran yang yang dilakukan  
pengelola dan pemerintah desa dalam meningkatkan kunjungan wisata di 
Kampung Dolanan Sidowayah.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif metode deskriptif. 
Metode deskriptif yaitu melakukan penelitian langsung secara intensif, observasi, 
wawancara yang mendalam, menggambarkan dan menyajikan sesuai fakta yang 
ada dilapangan. Peneliti dalam menggali informasi melakukan wawancara 
mendalam dengan pengelola Kampung Dolanan Sidwoyah dan pemerintah desa 
Sidowayah. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui penerapan bauran 
komunikasi pemasaran yang dilakukan pengelola Kampung Dolanan Sidowayah.  
Hasil dari penelitian ini adalah adanya peningkatan kunjungan wisata di 
Kampung Dolanan Sidowayah. Penerapan komunikasi pemasaran yang dilakukan 
pemerintah desa dan pengelola untuk Kampung Dolanan Sidowayah yaitu 
periklanan , pemasaran langsung, hubungan masyarakat dan publikasi , pemasaran 
dari mulut ke mulut dan penjualan personal. Dalam memasarkan pariwisata 
periklanan yang dilakukan pengelola yaitu dengan menyebarkan brosur/ pamflet 
dan banner. Pemasaran langsung yang dilakukan yaitu adanya komunikasi secara 
langsung dengan calon konsumen sehingga tercipta pemahaman. Hubungan 
masyarakat dan publikasi yang dilakukan yaitu pemberitaan lewat koran, ikut 
meramaikan karnaval, melakukan publikasi lewat media sosial. Pemasaran dari 
mulut ke mulut yang dilakukan yaitu pengelola, pemerintah desa dan masyarakat 
saling bersinergi untuk mempromosikan Kampung Dolanan Sidowayah kepada 
masyarakat. Penjualan personal yang dilakukan yaitu persentasi ke sekolah-
sekolah, lembaga atau instansi dan ikut meramaikan pameran. Pengelola dan 
pemerintah desa selalu berusaha untuk memaksimalkan bauran komunikasi 
pemasaran demi kemajuan Kampung Dolanan Sidowayah. 
 
 
Kata kunci: Bauran Komunikasi Pemasaran, Kampung Dolanan Sidowayah  
  
 ABSTRACT 
 
NUR FATIMAH OKTAVIANI, NIM: 131211010. Public Relations. 
Application  Marketing Communication Mix Of The Village Government In 
Improving Tourist Visit At Kampung Dolanan Sidowayah, Polanharjo, 
Klaten. A thesis, Study Communication And Broadcasting Islamic, Faculty 
Of Islamic Theology And Da’wah. State Islamic Institute Of Surakarta 2017 
 
This thesis aims to find out the strategies undertaken by the manager and 
the village government in improving tourist visits in Kampung Dolanan 
Sidowayah. The number of attractions in the city of Klaten especially in Kampung 
Dolanan Sidowayah resulted in competition between these attractions with other. 
In Kampung Dolanan Sidowayah visitor are invited to play outbound and preserve 
tranditional games. Therefore the authors are interested to examine how marketing 
communication mix undertaken by managers and village governments in 
increasing tourist visit. 
 The research qualitative research using descriptive method. Descriptive 
method namely do direct research intensively, observation, describing and in-
depth interview, explain and according to the fact in the field. Researchers in 
digging information conducted in-depth interviews with manager Kampung 
Dolanan Sidowayah and village goverment Sidowayah. The study aims to 
determine the implementation of marketing communication mix conducted by 
manager Kampung Dolanan Sidowayah.  
The result of this research is the increase of an inceasing of tourist visit in 
Kampung Dolanan Sidowayah. Implementation of marketing communication mix 
conducted by village goverment and manager Kampung Dolanan Sidowayah is 
advertising, direct marketing, public relations and  publications, word of mouth 
marketing, and personal selling. In marketing tourism, advertising that is used is 
to distribute brochures  pamphlets and banner. Direct marketing is done is the 
existence of direct communication with potential customers to create 
understanding. Public relations and publications that are done is the news through 
the newspaper, participate enliven carnaval, do publications through social media. 
Word of mouth marketing is done by manager, village government and the 
citizens  synergize each other to promote Kampung Dolanan Sidowayah to the 
community. Then personal sales are done that is the percentage to schools, 
institutions or agencies and enliven the exhibition. Manager and villages 
governments are always trying to maximize marketing communications mix for 
the Kampung Dolanan Sidowayah progress.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Indonesia memiliki beraneka ragam wisata dan budaya yang 
terbentang luas dari Sabang sampai Merauke. Mulai dari tempat wisata 
dan obyek wisata yang kaya akan keindahan wisata alam, taman wisata, 
taman budaya, dan wisata kulinernya.  Indonesia adalah surga dunia yang 
memiliki banyak keanekaragaman wisata  budaya yang begitu indah dan 
memiliki khas dimana setiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda-
beda dan melambangkan ciri khas daerah tersebut.  
Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari dua 
suku kata yaitu kata “pari” berarti penuh, seluruh atau semua dan kata 
“wisata” yang bermakna perjalanan. Sementara menurut Spillane 
pariwisata adalah suatu jasa dan pelayanan (Utama, 2017: 2). Dengan 
berkembangnya pariwisata, mampu membuka lapangan pekerjaan dan 
kesempatan usaha untuk masyarakat. Wisata alam budaya selain menjadi 
aset bangsa, tentu juga bisa menjadi sektor pendapatan masyarakat 
maupun pemerintah yang akan mendorong pariwisata itu berkembang. 
Banyaknya wisata yang ada di Dunia pada saat ini membuat persaingan 
semakin ketat. Pengelolahan pariwisata harus memiliki keunikan dan daya 
tarik sendiri, supaya mampu menarik wisatawan lokal maupun asing.  
  
Pariwisata Internasional pada tahun 2004 mencapai kondisi 
tertinggi sepanjang sejarah dengan mencapai 73 juta orang dan 
menghasilkan pengeluaran sebesar US$ 623 milliar (Utama, 2017: 37). 
Menurut data statistic di Indonesia dari tahun 2004-2008, industri 
kepariwisataan juga telah terbukti memiliki kontribusi yang sangat 
signifikan dalam pembangunan ekonomi nasional, terutama perannya 
sebagai instrument peningkatan perolehan devisa diluar minyak dan gas 
(non migas), hasil hutan dan tambang yang menurut perkiraan dari para 
ahlinya sudah mulai menurun. Sebagai ilustrasi betapa strategisnya 
kepariwisataan sebagai industri yang sangat besar seperti yang 
dikemukakan oleh Word Economy Forum (WEF, 2008): 1) Nilai transaksi 
kepariwisataan dalam satu tahun mencapai US$ 3,5 Trilyun atau setara 6% 
dari penghasilan kotor dunia dan jumlah ini melampaui pendapatan dari 
industry migas, otomobil, elektronik dan pertanian, 2) Industri pariwisata 
telah menyumbang kurang lebih US$ 421 milyard dari pajak yang ditarik 
dari industri kepariwisataan dunia, 3) Kurang lebih 12,7 juta orang di 
dunia telah bekerja di sektor kepariwiwsataan setiap tahunnya (Sunaryo, 
2013: 33-34).  
Tidak khayal bahwasannya pariwisata menjadi penggerak devisa 
Negara. Semakin baik tingkat pelayanan yang diberikan maka akan 
semakin baik pula citra yang diberikan pada obyek wisata tersebut. Sesuai 
dengan ayat Allah surat Ar-Ra’d ayat 11 yaitu: 
  
 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan dibelakang, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum 
sehungga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadapa suatu kaum maka 
tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada perlindungan bagi 
mereka selain Dia “ (Ar-Ra’d ayat 11). 
 
Dalam ayat tersebut berisi kandungan yaitu bahwa perkara di dunia 
ini terjadi atas ijin dari Allah. Nasib setiap manusia di muka bumi ini 
sesuai apa yang manusia itu lakukan. Nasib manusia ditentukan oleh 
dirinya sendiri, barang siapa yang selalu berusaha amak Allah akan 
mengabulkan setiap usahanya.  
Pengembangan obyek wisata selain tempat-tempat yang 
mengandung sejarah, pengembangan pariwisata mulai dikembangkan 
dengan menyiapkan potensi kampung atau desa-desa wisata. Desa wisata 
juga merupakan aset daerah yang masih harus diasah pemanfaatannya, 
salah satunya dengan pelatihan oleh pemerintah maupun swasta guna 
menciptakan kesejahteraan masyarakat desa dengan memanfaatkan 
keunggulan wisata daerah tersebut agar mampu menjadi andalan 
pariwisata daerah. Untuk menarik pengunjung suatu obyek wisata harus 
mempunyai daya tarik. Daya tarik menurut Pendit bahwa segala sesuatu 
yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat. 
  
Meskipun desa wisata termasuk wisata baru, bisa dikatakan desa 
wisata sebagai pariwisata yang cukup unik  dan dapat dikategorikan 
sebagai tujuan wisata baru. Desa wisata masih dibutuhkan peran kreatif 
masyarakat untuk mengoptimalkan potensi wisata tersebut. Adanya desa 
wisata para wisatawan dapat mempelajari berbagai hal yang telah menjadi 
budaya masyarakat sekitar desa.Seiring dengan hal tersebut perjalanan 
serupa ini disatukan dengan kesempatan-kesempatan mengambil kegiatan-
kegiatan budaya, seperti eksposisi seni (seni tari, seni drama, seni music, 
dan seni suara) atau kegiatan yang bermotif kesejarahan dan sebagainya 
(Utama, 2017: 145-146).  
Salah satu daerah berpotensi yaitu Kabupaten Klaten yang 
memiliki beberapa obyek wisata. Kabupaten Klaten berada di tengah kota 
Yogyakarta dan kota Solo, yang mana keduanya memiliki obyek 
pariwisata yang beragam dan banyak dikunjungi wisatawan lokal maupun 
asing. Perkembangan obyek wisata di Kabupaten Klaten tidak lepas dari 
peran pemerintah daerah setempat. Pemerintah Daerah setempat berperan 
sebagai tolak ukur keberhasilan pengembangan obyek pariwisata yang ada 
di daerah tersebut. 
Banyaknya wisata dikota Klaten secara tidak langsung 
mengakibatkan persaingan. Persaingan ketat antara objek wisata tersebut 
menyebabkan masing-masing objek wisata menawarkan keunggulan 
wisata. Seperti salah satu obyek wisata Umbul Ponggok di Polanharjo 
yang menawarkan wahana yang menarik dibawah air. Sebuah sumber 
  
mata air dengan panjang kolam kurang lebih 75 meter dan lebar kurang 
lebih 40 meter. Airnya yang jernih berasal dari mata air tanah, hingga saat 
ini terus memancarkan mata airnya. Sebelumnya umbul ponggok 
digunakan sebagai sumber air bersih PDAM, mandi dan mencuci. Pada 
tahun 2014 umbul ponggok mulai booming yang kemudian dikenal dengan 
wisata snorkeling dan diving. Setiap bulannya pengunjung Umbul 
Ponggok meningkat. Wisatawan lokal dan asing pernah berkunjung ke 
Umbul Ponggok untuk mencoba sensasi snorkeling, diving dan photo 
underwater di kolam tersebut. 
Tidak hanya itu kota Klaten juga memiliki wisata Rowo Jombor 
yang mana wisata ini  terletak di Desa Krakitan, Kecamatan Bayat, Klaten. 
Di Rowo Jombor para pengunjung dapat menikmati pemandangan alam 
yang sangat indah dan tentunya sangat kental dengan suasana pedesaan. 
Selain itu di Rawa Jombor pengunjung juga dapat menikmati wisata 
kuliner setempat di Warung Apung. Dinamakan Warung Apung karena 
warung yang ada cukup luas dan mengapung diatas air waduk Rowo 
Jombor. Di Rowo Jombor pengunjung juga dapat menikmati perahu 
penyeberangan ke Warung Apung dengan cara ditarik oleh petugas yang 
berjaga. Wisatawan lokal datang silih berganti untuk menikmati wisata di 
Rowo Jombor.  
Salah satu obyek wisata yang baru dikembangkan di kota Klaten 
yaitu Kampung Dolanan Sidowayah yang terletak di Desa Baderan, Dusun 
Sidowayah Polanharjo Klaten. Obyek wisata ini bergerak pada permainan 
  
tradisional, yang mana permainan tradisional mulai terpinggirkan dengan 
permainan modern. Kampung Dolanan Sidowayah merupakan wisata 
edukasi untuk anak-anak yang baru di Kabupaten Klaten. Wisata ini 
memang berbeda dengan wisata yang ada di Kabupaten Klaten yang mana 
kebanyakan menawarkan wisata untuk spot foto selfie. Di Kampung 
Dolanan Sidowayah anak-anak dikenalkan dengan sejumlah permainan 
tradisional yang sudah tidak banyak diketahui mereka saat ini.  
Era globalisasi saat ini perkembangan teknologi sangat 
berpengaruh besar terhadap gaya hidup masyarakat. Adanya 
perkembangan teknologi televisi, video game, gadget dan lain-lain 
membuat orang malas berpikir kreatif. Apalagi di era modern saat ini 
masyarakat sangat terpengaruh dan bergantung pada internet. Fenomena 
tersebut yang membuat pemerintah desa Sidowayah mulai resah karena 
permainan tradisional yang semakin lama akan hilang dengan 
berkembangnya zaman. Saat ini orang-orang selalu membawa gadget 
untuk keperluan komunikasi, mengabadikan moment atau biasa disebut 
selfie.  Kebiasaan berfoto selfie tak bisa dilepaskan dari gaya hidup 
manusia kekinian yang menjadi dampak kemajuan jaman. Seperti yang 
dikutip pada berita online Tribun Jogya pada Kamis, 15 September 2016 
memberitakan bahwa : 
TRIBUNJOGYA.COM, KLATEN- Ide dibentuknya 
Kampung Dolanan Sidowayah sendiri berawal dari keresahan 
terhadap perkembangan teknologi informasi yang tidak lagi 
terbendung. Meski memiliki dampak positif namun juga terbawa 
dampak negative terutama bagi anak-anak bila tidak diimbangi 
dengan pengawasan dari orang tuanya. Banyak permainan 
  
tradisional yang tersedia di Kampung Dolanan Sidowayah seperti: 
Yoyo, gasing bambu, hulahoop rotan, congklak, bakiak dan lain-
lain. “Permainanan tradisional dapat dijadikan untuk membentuk 
karakter anak. Ini juga dapat melatih anak untuk membuka diri dan 
berinteraksi dengan sesamanya. Jika mereka terlalu asyik dengan 
gadget dikhawatirkan mereka lebih mementingkan diri sendiri,” 
ujar Kepala Desa Sidowayah, Hapsoro.   
(Sumber: http://jogya.tribunnews.com/2016/09/15/kampung-ini-surganya-bagi-
anak-anak-untuk-bermain-permainan-tradisional diakses 12/06/2017 pukul 10.04 
WIB) 
 
Tabel 1. Data Pengunjung Kampung Dolanan Sidowayah 2016-2017 
No Bulan Jumlah pengunjung 
1.  Sepetember 900 
2.  November 800 
3.  Desember 1000 
4.  Januari 600 
5.  Febuari 673 
6.  Maret 990 
7.  April 906 
8.  Mei 558 
9.  Juni 115 
Sumber: Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah 
 
Di Kampung Dolanan Sidowayah selain melestarikan budaya 
sebagai karakter bangsa juga bermanfaat baik bagi perkembangan 
psikologis maupun dalam meningkatkan kreatifitas serta meningkatkan 
kelincahan dan ketahanan fisik. Pasalnya permainan tradisional 
dibutuhkan kebersamaan hingga kerja sama dalam memainkannya. 
Permainan tradisional ini diwariskan secara turun temurun memiliki 
faedah yang tidak sedikit.  
Permaianan tradisional yang ada di Kampung Dolanan Sidowayah 
antara lain egrang, congklak, othok-othok, yoyo, gasing bamboo, hula 
hoop, bekel, bakiak dan incir kertas. Tidak hanya itu di Kampung Dolanan 
  
Sidowayah juga menawarkan permainan outbound seperti miniti tali, 
papan bergoyang, jaring laba-laba dan lain-lain. Di Kampung Dolanan 
Sidowayah ini dimanjakan dengan permainan seru untuk melatih 
kekompakan team, kepemimpinan dan rasa gotong royong yang dirasakan 
oleh anak-anak. Tidak hanya bermain permainan tradisional Nusantara 
wisatawan juga bisa bermain aneka permainan outbound dan jelajah 
kampung dalam suasana alam pedesaan yang masih asri. Sebagai wisata 
baru di desa Sidowayah,  Kampung Dolanan menjadi tolak ukur wisata 
baru selanjutnya. Wisata Kampung Dolanan Sidowayah akan menjadi 
pintu utama untuk wisatawan berkunjung ke Sidowayah, seperti halnya 
Umbul Ponggok. Minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) di Kampung 
Dolanan Sidowayah membuat objek wisata tersebut belum begitu familiar 
di mata masyarakat  
Usaha untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisata maka 
pengelola dan pemerintah desa sekitar melakukan upaya bauran 
komunikasi pemasaran. Kampung Dolanan Sidowayah sebagai obyek 
wisata baru di Klaten sangat penting dilakukan bauran komunikasi 
pemasaran supaya semakin banyak orang yang tahu, baik lokal maupun 
luar kota. Upaya yang dilakukan Kampung Dolanan Sidowayah untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan wisata antara lain diadakan persentasi di 
sekolah, instansi atau lembaga, mengikuti pameran atau parade yang 
dilakukan saat menyambut ulang tahun Klaten dengan tema Lurik untuk 
  
memperkenalkan Kampung Dolanan Sidowayah sebagai obyek wisata 
yang mempunyai nilai edukasi dan tradisionalisme.  
Peningkatan jumlah kunjungan wisata sangat penting dalam 
mengukur kesuksesan komunikasi pemasaran yang dilakukan pengelola 
Kampung Dolanan Sidowayah. Diharapkan dengan adanya komunikasi 
pemasaran tersebut dapat meningkatkan kunjungan wisata dan memberi 
input yang besar untuk kejayaan Kampung Dolanan Sidowayah. Adanya 
komunikasi pemasaran yang bagus maka input juga akan berpengaruh 
untuk kesejahteraan masyarakat sekitar Kampung Dolanan Sidowayah. 
Tidak hanya untuk kesejahteraan masyarakat, dengan adanya bauran 
komunikasi pemasaran yang dilakukan di Kampung Dolanan Sidowayah 
bisa menjadi alat untuk memperkenalkan permainan zaman dulu yang saat 
ini mulai terlupakan. Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah menyadari 
akan keunggulan aktivitas komunikasi pemasaran  dalam memaksimalkan 
promosinya tersebut.  
Kemajuan zaman yang saat ini tidak seluruhnya membawa dampak 
positif bagi masyarakat namun juga ada dampak negatif tanpa disadari. 
Adanya hal tersebut maka pengurus Kampung Dolanan Sidowayah ingin 
memperkenalkan kembali permainan tradisonal supaya dikenal oleh 
masyarakat luas dengan melakukan bauran komunikasi pemasaran. 
Berdasarkan deskripsi diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
dengan judul Penerapan Bauran Komunikasi Pemasaran Pemerintah Desa 
Dalam Meningkatkan Pengunjung Wisata Kampung Dolanan Sidowayah. 
  
B. Identifikasi Masalah 
1. Perkembangan teknologi membuat permainan tradisional terpinggirkan. 
2. Banyaknya obyek wisata di Kabupaten Klaten mengakibatkan persaingan. 
3. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pelestarian permainan tradisional. 
4. Kampung Dolanan Sidowayah sebagai pintu utama Desa Wisata 
Sidowayah.  
5. Minimnya SDM di Kampung Dolanan Sidowayah membuat objek wisata 
tersebut belum begitu familiar di masyarakat. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dalam 
penelitian ini penulis membatasi penelitian mengenai “Penerapan Bauran 
Komunikasi Pemasaran Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Kunjungan 
Wisata Kampung Dolanan Sidowayah”. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang 
masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah yaitu “Bagaimana 
penerapan bauran komunikasi pemasaran pemerintah desa dalam 
meningkatkan kunjungan wisata Kampung Dolanan Sidowayah, 
Polanharjo, Klaten?” 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
  
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan bauran komunikasi pemasaran dalam 
meningkatkan kunjungan wisata Kampung Dolanan Sidowayah, 
Polanharjo, Klaten. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penenlitian ini 
adalah : 
a. Manfaat Akademis 
Bagi mahasiswa studi Ilmu Komunikasi konsentrasi Public 
Relations penelitian ini dapat menambah referensi yang ada dan dapat 
digunakan pada pengembangan penelitian terutama berkaitan dengan 
ilmu Komunikasi Pemasaran/ Marketing Public Relations.  
b. Manfaat Praktis  
1) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Pemerintah Desa 
Sidowayah dalam melakukan bauran komunikasi pemasaran untuk 
menarik wisatawan/ pengunjung Kampung Dolanan Sidowayah. 
2) Penelitian ini diharapkan bisa memberikan ide kreatif dalam 
meningkatkan kunjungan wisata di Kampung Dolanan Sidowayah 
dimata masyarakat. Sebagai obyek wisata yang mengusung 
permainan tradisional yang unik dan sangat baik untuk melatih fisik 
dan mental anak. Dan secara tidak langsung akan merangsang 
kreatifitas, ketangkasan,  jiwa kepemimpinan, kecerdasan dan 
keluasan wawasan melalui permainan tradisional.  
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori  
1. Buran Komunikasi Pemasaran  
a. Pengertian Komunikasi  
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah dengan struktur dan 
fungsi yang sempurna. Manusia memiliki akal pikiran dan kemampuan 
untuk berinteraksi secara personal maupun social (Bungin, 2006: 25). 
Sebagai makhluk social manusia senantiasa berhubungan dengan orang 
sekitarnya dengan melakukan komunikasi. Adanya komunikasi mereka 
bisa mengenal satu sama lain baik yang sudah kenal maupun belum. 
Komunikasi menurut Rudolph F. Verderber komunikasi 
mempunyai dua fungsi yaitu pertama, fungsi social yakni untuk tujuan 
kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain, membangun 
dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan keputusan 
yaitu memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
pada saat tertentu seperti;  apa yang akan kita makan pagi hari, apakah 
kita akan kuliah atau tidak, bagaiman kita belajar untuk menghadapi 
tes (Mulyana, 2010: 5).  
Menurut Carl I. Hovland ilmu komunikasi merupakan proses 
dimana seseorang (komunikator) mengirim stimuli (biasanya dengan 
  
simbol-simbol verbal) untuk mengubah perilaku dari orang lain 
(komunikan) (Haryani, 2001: 5). Dalam peraga ini terdapat elemen-
elemen yang ada dalam disetiap tindakan komunikasi terlepas dari 
apakah komunikasi itu bersifat intrapribadi, antarpribadi, kelompok 
kecil, pidato terbuka atau komunikasi massa.  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Universal Komunikasi (Hermawan, 2012: 5) 
 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan komunikator (sender) 
yang mempunyai maksud berkomunikasi dengan orang lain 
mengirimkan suatu pesan kepada orang yang dimaksud. Pesan yang 
disampaikan itu bisa berupa informasi dalam bentuk bahasa ataupun 
lewat simbol-simbol yang bisa dimengerti pihak kedua. Pesan 
(Message) yaitu sesuatu berupa simbol yang berasal dari pemikiran 
Komunikator Pengirim Pesan Penerima Komunikan 
Gangguan 
Umpan 
balik 
Respon 
  
pengirim. Dalam komunikasi pemasaran ini bisa berbentuk iklan, 
promosi, persentasi penjualan dll. Fungsi pengirim (encoding) adalah 
proses untuk mengubah pesan ke dalam bentuk yang dioptimasi untuk 
keperluan penyampaian pesan data.  
Saluran (Channel) yaitu saluran komunikasi. Saluran 
komunikasi menunjukan sarana apa pesan yang dikirim sampai ke 
penerima. Saluran komunikasi berhubungan dengan kelima indera 
manusia, karena pengungkapan pesan oleh penerima (Haryani, 2001: 
11). Fungsi penerimaan (decoding), proses memahami simbol-simbol 
bahasa (bahasa pesan) yaitu symbol grafis atau huruf-huruf dengan cara 
mengasosiasikannya atau menghubungkan simbol-simbol dan bunyi-
bunyi bahasa beserta variasi-variasinya yang dilakukan penerima pesan 
dari penyampaian pesan.   
Penerima (Receiver) yaitu orang yang menerima pesan 
(simbol) yang disampaikan dan menerjemahkan isi pesan yang 
diterimanya kedalam bahasa yang dimengerti oleh komunikan itu 
sendiri. Dalam komunikasi pemasaran penerima adalah pelanggan atau 
calon pelanggan yang akan menggunakan produk. Setelah pesan itu 
diterima oleh receiver, pesan akan direspon kembali oleh receiver. 
Respon (response) merupakan rangsangan atau stimulus yang timbul 
sebagai akibat dari perilaku komunikan setelah menerima pesan. 
Komunikan memberikan umpan balik (feeback) atau tanggapan atas 
  
pesan yang dikirimnya kepadanya, apakah dia mengerti atau memahami 
pesan yang dimaksud oleh pengirim (Hermawan, 2012:6).  
Fungsi komunikasi sebagai pengutaraan pikiran dan 
perasaanya dalam bentuk pesan untuk membuat komunikan menjadi 
tahu atau berubah sikap, pendapat atau perilakunya. Yang terpenting 
dalam komunikasi yaitu bagaimana cara agar suatu pesan yang 
disampaikan komunikator itu menimbulkan dampak atau efek tertentu 
pada komunikan.  
Fungsi komunikasi dalam sistem sosial (Widjaja, 1993: 9-10) 
yaitu: 
1. Informasi : pengumpulan , penyimpanan, pemrosesan, penyebaran 
berita, data, gambar, fakta dan pesan opini. Komentar yang dibutuhkan 
agar dapat dimengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi 
lingkungan dan orang lain dapat mengambil keputusan yang tepat.  
2. Sosialisasi (Pemasyarakatan): penyediaan sumber ilmu pengetahuan 
yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota 
masyarakat yang efektif, sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya 
dimasyarakat.  
3. Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyrakat jangka pendek 
maupun panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan 
keinginannya.  
  
4. Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling menukar fakta yang 
diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan 
perbedaan pendapat.  
5. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong 
perkembangan intelektual, pembentuk watak dan kemahiran yang 
diperlukan pada semua bidang kehidupan.  
6. Memajukan Kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan dengan 
maksud melestarkan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan 
dengan memperluas, membangun imajinasi dan mendorong kreativitas.  
7. Hiburan: penyebarluasan sinyal, symbol, suara, dan image dari 
drama, tari, kesenian, kesusasteraan, music, olahraga, permainan dan 
lain-lain untuk rekreasi, kesenangan kelompok dan individu.  
8. Integrasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu 
kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan 
agar mereka dapat saling kenal dan mengerti.  
 
b. Komunikasi Pemasaran  
Pada umumnya komunikasi pemasaran dapat diuraikan menjadi 
komunikasi dan pemasaran. Istilah komunikasi berasal dari bahasa 
latin communis yang berarti sama. Communico, communicatio atau 
communicare yang berarti membuat sama (make to common). 
Komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara penyampain 
pesan dan orang yang menerima pesan.  Komunikasi bergantung pada 
  
kemampuan kita untuk dapat memahami satu dengan yang lainnya 
(communication depends on our ability to understand one another) 
dan kemampuan penyesuaian dengan pihak yang diajak komunikasi 
(Hermawan, 2012: 4).  
Sedangkan pemasaran adalah suatu konsep yang menyangkut 
suatu sikap mental, suatu cara berfikir membimbing  anda melakukan 
sesuatu yang tidak selalu menjual benda tetapi menjual gagasan-
gagasan, karier, tempat (pariwisata, rumah, lokasi industri), undang-
undang, jasa (pengangkutan, penerbangan, pemotongan rambut, 
kesehatan), hiburan (pertunjukan, pertandingan-pertandingan) dan 
kegiatan-kegiatan nirlaba seperti yayasan-yayasan social dan 
keagamaan (Morissan, 2010: 2).  
Kegiatan pemasaran ada dua yaitu pemasaran langsung dan 
tidak langsung yaitu: 
1. Pemasaran langsung (Direct marketing) yaitu suatu metode 
penjualan dengan menggunakan media secara langsung atau tatap 
muka (tanpa perantara) dalam transaksi tawar-menawar suatu produk 
atau jasa yang ditawarkan. Contoh: tatap muka (face to face), lewat 
email, surat suara, online marketing. Dengan adanya pemasaran 
langsung ini komunikasi yang dihasilkan akan lebih efektif dan 
waktunya juga efisien.  
2. Pemasaran tidak langsung yaitu suatu metode penjualan yang 
menggunakan saluran atau media pemasaran yang bersifat tidak 
  
langsung kepada konsumen. Contoh: promosi iklan, blog, media sosial 
dan lain-lain.  
Berbagai kegiatan pemasaran seperti pembujukan, promosi dan 
publikasi. Dalam suatu komunikasi pemasaran pariwisata sangat 
diperlukan untuk pengenalan dan pengembangan suatu obyek 
pariwisata. Keberadaan suatu obyek pariwisata yang ada di suatu 
daerah tidak akan dapat diketahui oleh orang lain tanpa diadakan suatu 
strategi pemasaran oleh pihak pengelola obyek wisata.  
Komunikasi pemasaran pada dasarnya melibatkan pertukaran 
informasi yang bermakna dan merupakan alat ampuh bagi organisasi 
dan lingkungannya yang bertujuan untuk melakukan perencanaan 
pemasaran dan tindakan taktis organisasi agar dapat menarik perhatian 
pelanggan dan stakeholder (Utama, 2017: 58). Fungsi pemasaran tidak 
hanya berkaitan dengan mempromosikan merek, organisasi atau 
layanan untuk memaksimalkan penjualan tetapi juga berkaitan dengan 
pemahaman apa yang konsumen butuhkan dan nilai jasa yang 
ditawarkan, serta membuat perubahan sesuai dengan bauran 
pemasaran.  
Inti dari komunikasi pemasaran yaitu pertama, strategi 
komunikasi. Strategi komunikasi disusun membentuk kesadaran 
(awareness), menumbuhkan keinginan (want), dan meningkatkan 
perhatian (interest) serta mempertahankan loyalitas (loyality) 
pelanggan terhadap produk yang ditawarkan. Kedua segementasi 
  
potensial menetapkan segmentasi berdasarkan permintaan (demand). 
Ketiga, perencanaan media. Pemilihan media lini bawah dan media lini 
atas (surat kabar, majalah, radio, televisi). Keempat, kreatif pesan dan 
visual. Kreativitas yang menghasilkan karya yang memiliki 
karakteristik pesan yang kuat. Kelima, biaya komunikasi dan belanja 
iklan. Anggaran yang disiapakan untuk membentuk kesadaran produk. 
Keenam, riset komunikasi pemasaran mengukur tingkat keberhasilan 
sejauh mana iklan atau kegiatan lain yang mempengaruhi tingkat 
penjualan sebuah produk atau jasa (Ardianto, 2014:274). 
Dengan melakukan segmentasi, perusahaan dapat merancang 
bauran pemasaran (marketing mix) yang memungkinkan perusahaan 
dapat mengalokasikan sumber dayanya secara optimal dan 
menciptakan nilai bagi pelanggan.  
Marketing mix ada empat komponen dalam pemasaran yang 
terdiri dari 4P (Hermawan, 2012: 32-33) yaitu : Produk (Product), 
Harga (Price), Tempat (Place), Promosi (Promotion). Berikut 
penjelasannya : 
1. Produk (Product)  
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 
untuk memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan melalui produk 
produsen yang dapat memanjakan konsumennya.  
2. Harga (Price)  
  
Penetapan harga dari suatu produk juga menjadi hal yang 
sangat penting. Strategi dalam menetapkan harga dapat dilakukan 
dengan menganalisa keunggulan dan kekurangan dari produk yang 
dimiliki. Harga adalah cerminan dari apa yang disiapkan penjual 
untuk dijual dan apa yang pembeli siapkan untuk dibayar (Butterick, 
2012: 45). 
3. Tempat (Place) 
Tempat merupakan cara menyampaikan jasa kepada konsumen 
pada tempat yang strategis.  
4. Promosi (Promotion)  
Kegiatan promosi biasanya merupakan salah satu komponen 
yang menjadi prioritas dari kegiatan pemasaran. Dengan adanya 
promosi konsumen akan mengetahui bahwa perusahaan meluncurkan 
produk baru yang akan menggoda konsumen untuk melakukan 
kegiatan pembelian.  
 
c. Bauran Komunikasi Pemasaran 
Saat ini perusahaan mulai menyadari perlunya upaya 
mengintegrasikan berbagai kegiatan komunikasi pemasaran. Dalam 
hal ini perusahaan sangatlah memerlukan strategi untuk membuat 
perusahaan maju. Apalagi di jaman modern saat ini perusahaan sangat 
memerlukan menetapkan harga secara atraktif dan membuatnya 
mudah diakses. Komunikasi pemasaran adalah sarana dimana 
  
perusahaan berusaha menginformasikan, membujuk, dan 
mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung 
tentang produk atau merek yang dijual (Kotler & Keller, 2009: 171-
172). Dengan adanya komunikasi pemasaran, perusahaan dapat 
menjangkau konsumen yang kebih luas dan lebih efektif. 
Dalam hal ini perusahaan-perusahaan mulai bergerak menuju 
proses yang disebut komunikasi pemasaran terpadu atau integrated 
marketing communications (IMC) atau yang kadangkala 
dipertukarkan dengan MPR (Marketing Public Relations) yang 
mencakup berbagai konsep komunikasi pemasaran terpadu. Tujuan 
MPR yaitu untuk mendapatkan kesadaran dan membangun penjualan 
melalui hubungan antara konsumen dan merek. Teori integrated 
marketing ini dikembangkan oleh Don Schut pada tahun 1993 yang 
menyatakan bahwa intergrated marketing merupakan teori pemasaran 
yang mencerminan era baru dimanan kekuatan telah bergeser dari 
produsen ke konsumen (Butterick, 2012: 55).  
Bauran komunikasi pemasaran menurut Kotler & Keller 
(2009: 174) terdiri dari delapan model komunikasi utama yaitu Iklan, 
Promosi Penjualan, Acara dan Pengalaman, Hubungan Masyarakat 
dan Publisitas, Pemasaran Langsung, Pemasaran Interaktif, Pemasaran 
dari Mulut ke Mulut, Penjualan Personal Berikut penjelasannya : 
1. Iklan  
  
Periklanan (advertising) yaitu semua bentuk penyajian dan 
promosi nonpersonal atas ide, barang atau jasa yang dilakukan 
oleh perusahaan tertentu. Periklanan sangat penting untuk 
menghubungkan konsumen yang sudah ada dan mengingatkan 
mereka akan alasan dalam memilih produk yang diiklankan 
(Hermawan, 2012: 72). Maksud nonpersonal berarti suatu iklan 
melibatkan media massa seperti: TV, Radio, Majalah, Koran yang 
dapat mengirimkan pesan kepada sejumlah besar kelompok 
individu pada saat bersamaan.  
Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling 
dikenal dan paling banyak dibahas orang karena jangkauannya 
yang luas. Selain itu iklan menjadi cara yang efektif dari segi 
biaya untuk mendidtribusikan pesan, baik dengan tujuan 
membangun baik untuk membangun persepsi merek atau 
membidik orang (Kotler & Keller, 2009:202).  
2. Promosi Penjualan (sales promotion) 
Promosi penjualan merupakan aktivitas pemasaran yang 
mengusulkan nilai tambah dari suatu produk (untuk mendapatkan 
lebih dari sekedar yang ada dari nilai produk), dalam rangka 
mendorong pembelian konsumen, efektivitas penjualan, atau 
mendorong upaya yang dilakukan oleh tenaga penjualan (sales 
force). Secara umum tujuan dari promosi penjualan yaitu : 
meningkatkan kinerja bisnis, mendukung dan mengoordinasikan 
  
kegiatan penjualan personal dan iklan. Promosi penjualan 
mencakup alat untuk konsumen yaitu sampel, kupon, penawaran 
pengembalian dana tunai, potongan harga, premi, hadiah, 
penghargaan patronage, garansi, promosi yang berkaitan dan lan-
lain (Kotler, 2009:2019).   
3. Acara dan Pengalaman  
Acara dan pengalaman merupakan kegiatan dan program 
yang disponsori perusahaan yang dirancang untuk menciptakan 
interkasi harian atau interaksi yang berhubungan dengan merek 
tertentu (Kotler & Keller, 2009:174). Sejumlah alasan untuk 
mensponsori acara yaitu :  
1) Mengidentiikasi pasar sasaran atau gaya hidup tertentu 
2) Meningkatkan kesadaran perusahaan atau nama produk  
3) Menciptakan atau memperkuat persepsi tentang asosiasi 
citra merek kunci. 
4) Memperkuat citra korporat 
5) Menciptakan pengalaman dan membangkitkan perasaan  
6) Mengekspresikan komitmen terhadap komunikatas atau 
masalah social  
7) Menghibur klien atau memberi penghargaan pada 
karyawan 
8) Menciptakan penjualan barang dagangan atau peluang 
promosi  
  
4. Hubungan Masyarakat (public relations) dan Publisitas  
Komponen yang lain yang sangat penting dalam 
promotional mix suatu organisasi atau perusahaan adalah 
hubungan masyarakat (public relations). Hubungan masyarakat 
merupakan upaya komunikasi menyeluruh dari suatu perusahaan 
utnuk mempengaruhi persepsi, opini, keyakinan dan sikap 
berbagai kelompok terhadap perusahaan tersebut. Public Relations 
menurut J.C Seidel yaitu proses kontinu dari usaha manajemen-
manajemen untuk memperileh goodwill (itikad baik) (Ardianto, 
2014:9).  
Menurut Cutlip, Center, Broom Hubungan Masyarakat 
(Public Relations) adalah usaha terencanauntuk mempengaruhi 
pandangan melalui karakter yang baik serta tindakan yang 
bertanggung jawab, didasarkan atas komunikasi dua arah yang 
saling memuaskan (Morissan, 2008:7). Humas berfungsi dalam 
manajemen untuk menetapkan tujuan yang akan dicapai serta 
sebagai humas harus mempunyai kegiatan yang terencana dengan 
baik. Hubungan Masyarakat (Public Relations) meliputi berbagai 
program untuk mempromosikan atau melindungi citra atau produk 
individual perusahaan (Kotler & Keller, 2009:229). Adanya 
Hubungan Masyarakat (Public Relations) dan Publisitas sebagai 
alat untuk untuk mempromosikan atau melindungi citra 
perusahaan atau produk individual.  
  
Suatu organisasi merencanakan dan mendistribusikan 
informasi secara sistematis dalam upaya untuk mengontrol dan 
mengelola citra serta publisitas yang diterimanya. Humas secara 
rutin memberikan saran kepada manajemen dan mampu 
mengorganisisr dan mengarahkan untuk memcapai tujuan tertentu. 
Adapun kegiatan-kegiatan hubungan masyarakat meliputi hal-hal 
berikut (Morissan, 2008: 14-31) : 
a. Publikasi : memberikan informasi yang pantas/ layak 
dimuat disurat kabar atau media massa lainnya agar dapat 
menarik perhatian publik terhadap sesuatu, baik seseorang, 
produk, jasa atau organisasi. Atau dengan kata lain upaya 
seseorang atau organisasi agar kegiatannya diberitakkan oleh 
media untuk menjamin pengertian diantara individu-individu. 
b. Pemasaran : pada perusahaan kecil, pekerjaan Humas dan 
pemasaran dilakukan oleh orang yang sama tanpa perlu 
membedakan diatara kedua fungsi tersebut. Terkait dengan hal ini 
maa harus dpahami konsep Marketing Public Relations (MPR) 
yang dikemukakan Thomas L. Harries yaitu bagaimana humas 
merencanakan dan menjalankan program komunikasinya untuk 
mendukung unit pemasaran.  
c. Public Affairs : bidang khusus public relations untuk 
membangun dan mempertahankan hubungan dengan pemerintah 
  
dan komunitas lokal yang bertugas untuk mempengaruhi 
kebijakan publik yang dapat mendukung tujuan perusahaan.  
d. Manajemen Isu : upaya organisasi atau perusahaan untuk 
melihat kecenderungan isu atau opini public yang muncul 
ditengah masyarakat dalam upaya organisasi atau perusahaan 
untuk memberikan tanggapan atau respons yang sebaik-baiknya. 
Aktivitas ini dilakukan dengan jalan memberi saran dan pendapat 
kepada manajemen mengenai masalah-masalah yang berkaitan 
dengan publik serta mengenai posisi dan citra perusahaan. 
Manajemen isu sebagai proses proaktif untuk mengantisipasi, 
mengidentifikasi, mengorganisasikan dan merespon isu-isu 
kebijakan public yang mempengaruhi hubungan organisasi 
dengan publiknya (Broom dkk, 2000: 16). 
e. Melobi: melobi merupakan usaha untuk bekerja dengan 
pembuat undang-undang dan pejabat pemerintah sehingga 
perusahaan mendapat informasi-informasi penting yang berharga. 
Bahkan kadang kala dimaksudkan untuk mempengaruhi 
keputusan yang akan diambil.  
f. Hubungan Investor: definisi hubungan investor  menurut 
Cutlip dan rekannya yaitu bidang khusus dari humas korporat 
yang membangundan mempertahankan hubungan yang saling 
menguntungkan dengan pemegang saham dan pihak lain dalam 
masyarakat keuangan untuk memaksimalkan pasar. 
  
 
 
Seorang Humas telah menjadi suatu kewajiban untuk 
menjalin hubungan dan memeilihara komunikasi dengan public, 
yaitu dengan menjaga hubungan internal dan eksternal: 
1) Hubungan dengan Internal 
a. Hubungan dengan Karyawan  
Hubungan terpenting dalam organisasi adalah hubungan 
dengan karyawan disemua level. Dalam hal ini karyawan 
merupakan sumber daya terbesar dalam suatu organisasi. 
Koordinasi dan mediasi yang dibutuhkan untuk menghadapi 
karyawan dewasa ini telah menempatkan staf PR (public 
relations) dengan pengetahuan dan keahliannya dalam 
berkomunikasi di tengah-tengah hubnungan internal (Cutlip, 
Center & Broom, 2006: 254-255). 
b. Hubungan dengan Manusia  
Memelihara hubungan yang khusus sesame warga 
dalam perusahaan secara informal.    
c. Hubungan dengan Pemegang Saham  
Mengadakan hubungan dengan pemegang saham hal 
yang wajib bagi seorang Humas.Kegitan ini bertujuan untuk 
membangun hubungan baik antara sesame pegawai melalui 
  
media komunikasi yang dilakukan oleh Humas (Anggoro, 
2002: 212). Bentuk media internal antara lain : 
1. Jurnal internal : koran, majalah dinding, news letter.  
2. Papan pengumuman  
3. Jaringan telepon internal 
4. Kotak saran  
5. Seminar  
6. Sponsor 
7. Corporate Social Responsibility (tanggung jawab 
perusahaan terhadap masyarakat). 
8. Media relations (usaha publikasi) 
9. Sponsor  
10. Pameran  
11. Komunikasi lisan  
2) Hubungan dengan Eksternal 
a. Hubungan dengan khalayak sekitar  
Mengatur dan memelihara hubungan dengan 
masyarakat setempat. Komunikasi dengan mereka dapat 
dilakukan dengan mengundang mereka pada acara tertentu. 
Yang dimaksud khalayak sekitar yaitu orang-orang yang 
betempat tinggal di sekitar kompleks organisasi (perusahaan, 
jawatan, dan lain-lain. (Effendy, 1993: 152). 
b. Hubungan dengan Pemerintah  
  
Menjaga hubungan dengan pemerintah, lembaga atau 
instansi resmi yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan 
seperti kecamatan, bank-bank oemerintah, PLN dan lain-lain. 
Komunikasi dengan jawatan-jawatan tersebut dalam rangka 
membina etikad baik (goodwill) dan hubungan yang harmonis. 
c. Hubungan dengan Pelanggan  
Mengatur dan memelihara hubungan dengan para 
pelanggan (Widjaja, 1993: 73-74).  
d. Hubungan dengan Pers  
Mengatur dan memelihara hubungan dengan pers 
umumnya dengan media massa seperti pers, radio, televisi. 
Komunikasi dengan mereka dapat dilakukan dengan staff 
redaksi,mengucapkan selamat saat media berulang tahun dan lain-
lain (Effendi, 1993: 153).  
5. Pemasaran Langsung (direct marketing) 
Pemasaran langsung adalah pendekatan pemasaran yang 
bersifat bebas dalam menggunakan saluran distribusi dan 
komunikasi pemasaran yang memungkinkan perusahaan memiliki 
strategi tersendiri dalam berhubungan dengan konsumen 
(Hermawan, 2012: 183). 
Pemasaran langsung merupakan upaya perusahaan atau 
organisasi untuk berkomunikasi secara langsung dengan calon 
pelanggan sasaran dengan maksud untuk menimbulkan tanggapan 
  
dan transaksi penjualan. Penggunaan surat, telepon, faksimile, e-
mail atau internet untuk berkomunikasi secara langsung dengan 
atau meminta respons dari pelanggan dan prospek tertentu (Kotler, 
2009:174).  
6. Pemasaran Interaktif 
Pemasaran interaktif merupakan kegiatan dan program 
online yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau prospek 
dan secara langsung atau tidak langsung meminta kesadaran, 
memperbaiki citra atau menciptakan penjualan produk dan jasa 
(Kotler, 2009:174). Perubahan ini didorong oleh kemajuan 
teknologi komunikasi yang memungkinkan dilakukannya 
komunikasi secara interaktif melalui media massa, dalam hal ini 
yang utama adalah internet. Selain digunakan untuk beriklan, 
internet juga dapat digunakan untuk melakukan kegiatan promosi 
seperti promosi penjualan dengan kupon, kontes dan undian secara 
online. Praktisi pemasaran menggunakan internet untuk 
melakukan pemasaran langsung, penjualan personal serta kegiatan 
hubungan masyarakat.  
7. Pemasaran dari mulut ke mulut  
Pemasaran dari mulut ke mulut merupakan komunikasi 
lisan, tertulis dan elektronik antar masyarakat yang berhubungan 
dengan keunggulan atau pengalaman memebeli atau menggunakan 
produk dan jasa. Berita dari mulut ke mulut untuk bisnis kecil 
  
sangat efektif karena pelanggan dapat merasakan hubungan yang 
lebih pribadi. Pemasaran viral (menular seperti virus) adalah 
bentuk lain berita dari mulut ke mulut yang mendorong konsumen 
meneceritakan produk dan jasa yang dikembangkan perusahaan 
atau informasi audio, video, dan tertulis kepada orang lain ecara 
online (Kotler & Keller, 2009:255-25).  
8. Penjualan Personal (personal selling)  
William G. Nickels dalam buku Komunikasi Pemasaran 
(Hermawan, 2012: 107): 
“Penjualan personal (personal selling) adalah interaksi 
antar individu, saling bertemu muka yang ditujukan untuk 
menciptakan, memperbaiki, menguasai dan 
mempertahankan hubungan pertukaran yang saling 
menguntungkan dengan pihak lain”.  
 
Penjualan personal memungkinkan terjadinya umpan balik 
secara langsung dan lebih tepat karena dampak dari presentasi 
penjualan yang dilakukan dapat dinilai dari reaksi calon pembeli 
atau pelanggan. Penjualan personal merupakan interkasi tatap 
muka dengan satu atau lebih pembeli prosekti untuk tujuan 
melakuakn persentasi, menjawab pertanyaan dan pengadaan 
pesanan (Kotler & Keller, 2009:174).  
2. Pemerintah Desa  
Desa berasal dari bahasa Sansekerta yaitu dari kata deshi yang artinya 
“tanah kelahiran” atau “tanah tumpah darah” (Asy’ari, 1990:95). Dalam suatu 
  
desa sangat diperlukan peran kelompok untuk mengatur kepentingan 
masyarakat. Menurut Pasal 1 Bab 1 Undang-Undang Nomor 5 tahun 1979 
definisi desa yaitu (Asy’ari, 1990: 152) : 
a. Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk 
sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalamnya kesatuan masyarakat 
hokum yang mempunyai organisasi pemerintah dibawah camat dan berhak 
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.  
b. Kelurahan adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk 
yang mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung dibawah Camat 
yang tidak berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri.  
c. Dusun adalah bagian wilayah dalam Desa yang merupakan lingkungan 
kerja pelaksanaan pemerintah desa.  
d. Lingkungan adalah wilayah dalam kelurahan yang merupakan lingkungan 
kerja pelaksanaan pemerintah kelurahan. 
 
Pemerintah desa adalah penyelenggara urusan pemerintah oleh 
pemerintah desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam sistem Pemerintah Republik Indonesia. Pemerintah Desa 
atau yang disebut Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur 
penyelenggara desa (http://pemdeskeper.wordpress.com/tag/pengertian 
diakses 29/07/2017 pukul 20.45 WIB).  
  
 
3. Pariwisata  
Menurut artinya pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang 
terdiri dari dua kata yaitu kata “pari” yang berrati penuh, seluruh, atau 
semua dan kata “wisata” yang bermakna perjalanan. Menurut Spillane 
pariwisata adalah suatu jasa dan pelayanan. Berdasarkan Undang-undang 
Nomor 9 Tahun 1990, usaha pariwisata dibagi menjadi tiga yaitu: usaha 
jasa pariwisata, pengusahaan objek dan daya tarik wisata dan usaha sarana 
pariwisata (Utama, 2017:1-2).  
Dari ulasan diatas maka pariwisata adalah kegiatan perjalann yang 
dilakukan seseorang atau kelompok dengan mengunjungi tempat dengan 
tujuan rekreasi. Pariwisata merupakan salah satu industri yang yang 
mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi. Pariwisata yang dilakukan 
dengan baik akan akan memberi manfaat kepada masyarakat yang 
berkunjung.  
Pertambahan wisatawan dapat terwujud jika wisatawan yang 
berkunjung puas dengan wisata yang ditawarkan oleh pengelolanya. 
Wisatawan dapat disimpulkan adalah orang atau sekelompok orang yang 
melakukan perjalanan untuk tujuan wisata, seperti untuk rekreasi 
(pleasure), berbisnis (business) maupun untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan khusus lainnya (Sunaryo, 2013: 3). Penyelenggaraan pariwisata 
di Indonesia telah diatur oleh UU No. 10 Tahun 2009 (2013: 99) yaitu : 
  
“Bahwa penyelenggaraan pembangunan kepariwisataan di 
Indonesia harus dilakukan berdasarkan pada asas: manfaat, 
kekeluargaan, adil dan merata, keseimbangan, kemandirian, 
kelestarian, partisipatif, berkelanjutan, demokratis, kesetaraan, dan 
kesatuan, yang kesemuanya diwujudkan melalui pelaksanaan 
rencana pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan 
keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan alam serta 
kebutuhan manusia untu berwisata”. 
 
Berdasarkan prinsip di atas maka tujuan pariwisata yaitu:  
1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat 
3. Menghapus kemiskinan 
4. Mengatasi pengangguran 
5. Melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya 
6. Memajukan kebudayaan 
7. Mengangkat citra bangsa 
8. Memupuk cinta tanah air  
9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa 
10. Mempererat persahabatan anatar bangsa 
 
Menurut Pendit jenis-jenis pariwisata dalam buku Pemasaran 
Pariwisata (2017: 145-160) yaitu : 
1. Wisata Budaya  
Wisata budaya adalah perjalanan yang dilakukan 
berdasarkan keinginan untuk memperluas pandangan hidup 
seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan 
suatu tempat untuk mengetahui keadaan rakyat di suatu daerah, 
  
mengetahui kebiasaan atau ada istiadat, cara hidup serta 
mempelajari budaya atau keseniannya.  
2. Wisata Maritim Atau Bahari  
Jenis wisata ini sering dikaitkan dengan kegiatan olahraga 
di air lebih-lebih di danau, pantai, teluk, atau laut seperti 
memancing, berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan, 
kompetisi berselancar dan lain-lain. Di Indonesia seperti pulau 
seribu, danau Toba, pantai di Pulau Bali dan lain-lain.  
3. Wisata Cagar Alam  
Jenis wisata ini biasanya diselenggarakan oleh agen atau 
biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan 
mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, 
hutan daerah pegunungan dan sebagainya. Wisata ini banyak 
dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa 
udara di pegunungan.  
4. Wisata MICE 
Menurut Pendit, MICE diartikan sebagai wisata konvensi 
dengan batasan berupa usaha konvensi, perjalanan intensif dan 
pameran merupakan usaha dengan kegiatan memberi jasa 
pelayanan bagi suatu pertemuan kelompok untuk membahas 
masalah-masalah yang berkaitan dengan kepentingan bersama.  
5. Wisata Agro  
  
Filosofi agrowisata adalah meningkatkan pendapatan kaum 
tani dan meningkatkan kualitas alam pedesaan menjadi hunian 
yang benar-benar dapat diharapkan sebagai hunian yang 
berkualitas, memberikan kesempatan masyarakat untuk belajar 
kehidupan pertanian yang menguntungkan dan ekosistemnya.  
6. Wisata Buru  
Jenis wisata ini banyak dilakukan di negeri-negeri yang 
memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang 
dibenarkan oleh pemerintah dan digalakan oleh berbagai agen atau 
biro perjalanan.  
7. Wisata Ziarah  
Wisata ini sedikit anyak dikaitkan dengan agama, sejarah, 
adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam 
masyarakat. Wisataiarah dilakukan oleh perorangan atau 
rombongan ke tempat-tempat suci seperti makam-makam orang 
besar atau pemimpin yang diagungkan.  
 
Pada prinsipnya perencanan pariwisata harus selalu diarahkan 
untuk mengembangkan sebuah tata kelola kepariwisataan yang kinerja 
keseluruhannya dapat menyenangkan dan menyejahterakan bagi semua 
pihak atau pemangku kepentingan yang ada baik secara moril ataupun 
materiil (Sunaryo, 2013: 135). Keberhasilan suatu daerah dalam 
meningkatkan potensi sumber daya daerahnya dalam kepariwisataan 
  
tidak hanya tergantung pada objek wisata dan pengelolanya, melainkan 
bergantung juga pada hubungan konsumen dan produsen yang 
berkelanjutan. Dengan adanya keunikan pada obyek wisata maka 
pengunjung akan tertarik untuk berkunjung ke obyek wisata tersebut. 
Menurut Yoeti daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang 
menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah 
tertentu.  Menurut Pendit daya tarik adalah segala sesuatu yang menarik 
dan mempunyai nilai untuk berkunjung dan dilihat. Yang pada dasarnya 
daya tarik dapat dikelompokan menjadi dua yaitu daya tarik wisata almiah 
dan daya tarik wisata buatan.  
Faktor-faktor yang menjadi daya tarik menurut Pitana dan Gayatri 
(Utama, 2017: 143-144) : Iklim suatu daerah,  Gencarnya usaha promosi, 
Produk barang maupun jasa pada suatu daerah,  Event-event khusus, 
Insentif potongan harga dan sejenisnya, Ajakan teman, Mengunjungi 
kerabat atau teman, Daya tarik wisata, Budaya, Lingkungan alamiah atau 
buatan. Dalam kaitannya faktor-faktor yang menentukan wisatawan untuk 
membeli atau mengunjungi daya tarik wisata menurut Ariyanto yaitu ada 
lima faktor: lokasi, fasilitas, citra atau image, harga atau tarif, Pelayanan.  
B. Kajian Pustaka  
Penerapan Komunikasi Pemasaran dalam upaya untuk 
meningkatkan citra berdasarkan temuan terdahulu : 
Pertama, penelitian yang berjudul “Strategi Bauran Komunikasi 
Pemasaran Pemerintah Desa Dalam Menarik Wisatawan ( Study Kualitatif 
  
di Obyek Wisata Umbul Ponggok, Klaten, Jawa Tengah ) yang dilakukan 
oleh Sarah Ganik Haryati pada tahun 2015 merupakan mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga prohram study Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora. Penelitian ini menggambarkan 
tentang bagaimana Bauran Komunikasi Pemasaran dalam menarik 
wisatawan. Masalah utamanya yaitu pada tahun sebelumnya umbul 
ponggok tidak sebegitu meningkat wisatawan local ataupun asing. 
Perbaikan-perbaikan fasilitas dan mulai melakukan komunikasi pemasaran 
terus dilakukan oleh Pengelola umbul ponggok.  
Persamaan pebelitian tersebut adalah sama-sama meneliti tentang 
komunikasi pemasaran yang dilakukan obyek wisata tersebut. Selain itu 
metode penelitian yang dilakukan Sarah Ganik Haryati menggunakan 
deskriptif kualitatif yang juga digunakan peneliti juga. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada lokasi dan subyek penelitiannya.  
Kedua, penelitian yang berjudul “Komunikasi Pemasaran Wisata” 
(Study Diskriptif Mengenai Aktivitas Komunikasi Pemasaran wisata 
“Taman Pintar” Yogyakarta dalam membidik Wisatawan Domestik) yang 
dilakukan oleh Sari Nurnaini H pada tahun 2009 merupakan mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini menggambarkan 
Taman Pintar sebagai obyek wisata yang tergolong baru sagat memerlukan 
promosi untuk meningkatkan citra Taman Pintar sebagai obyek wisata 
berbasis pendidikan “Science Center” dimana pengunjung bias berwisata 
  
sekaligus menambah ilmu pengetahuan. Secara garis besar bentuk 
komunikasi pemasaran ini terdiri dari: advertising, sales promotions, 
public relations, personal selling dan direct marketing.  
Persamaan dengan penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang 
komunikasi pemasaran dan metode penelitian yang juga dilakukan Sari 
Nurnaini adalah deskriptif kualitatif yang juga digunakan oleh peneliti. 
Sedangkan perbedaan terletak pada lokasi dan subyek penelitiannya. 
Ketiga, penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tanan Toraja Dalam 
Meningkatkan Jumlah Kinjungan Wisatawan Tana Toraja” yang dilakukan 
oleh Yasri Nelda Tandungan tahun 2016 Majelis Departemen Ilmu 
Komuniasi Fakultas Ilmu Sosial dam Ilmu Politik Universitas Hasanudin. 
Penelitian ini menggambarkan tentang bagaimana cara yang dilakukan 
Dinas Kebudayaan Pariwisata Kabupaten tana Toraja dalam 
mengembangkan pariwisata di Tanan Toraja dengan Strategi komunikasi 
pemasaran. Dengan banyaknya obyek wisata di Tana Toraja tersebut yang 
mana peningktan pengunjung oleh wisatawanasing mengalami penurunan 
dan wisatawan lokal ada kenaikan di setiap tahunnya. Strategi yang 
dilakukan yaitu peiklanan, acara, publisitas, pemasaran dari mulut kemulut 
dan penjualan personal.  
Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada upaya untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung dengan menggunakan bauran 
komunikasi pemasaran, metode penelitian yang dilakukan juga 
  
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan menjabarkan data 
yang diterima dilapangan. Perbedaanya terletak pada strategi komunikasi 
komunikasi pemasaran yang digunakan, lokasi penelitian, dan subyek 
penelitian. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam kerangka berpikir ini dijelaskan mengenai proses berpikir 
peneliti dalam rangka mengadakan penelitian tentang Penerapan Bauran 
Komunikasi Pemasaran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan 
Kunjungan Wisata Kampung Dolanan Sidowayah.   
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Gambar 2. Kerangka Beripikir Peneliti 
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Pada bagan tersebut yang merupakan sasaran input adalah 
pariwisata yang ada di desa Sidowayah yaitu pemerintah desa dan 
pengelola Kampung Dolanan Sidowayah. Mulai dengan mengetahui 
strategi komunikasi pemasaran yang digunakan Kampung Dolanan 
Sidowayah dalam melakukan usaha peningkatan kunjungan wisata di 
Kampung Dolanan Sidowayah. Yang mana pariwisata ini sangat unik 
karena konsepnya berbeda dari yang lainnya yaitu dengan konsep 
permainan tradisional yang dibungkus dengan outbound. Setelah strategi 
komunikasi pemasaran dijalankan maka akan ada hasil yang dicapai yaitu 
output. Output yang akan dihasilkan adalah meningkatnya kunjungan 
wisata di Kampung Dolanan Sidowayah. Denga meningkatnya kunjungan 
wisata maka Kampung Dolanan Sidowayah akn lebih dikenal masyarakat 
luas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
 Dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode penelitian 
kualitatif. Penelitian Kualitatif digunakan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta 
dan sifat-sifat populasi atau obyek tertentu. (Kriyantono, 2008: 67). 
Melalui pendekatan kualitatif akan dapat diperoleh pemahaman dan 
penafsiran yang mendalam mengenai makna, kenyataan, dan fakta yang 
relevan. Penelitian kualitatif ini instrumennya adalah orang atau human 
Instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan dan melakukan kesimpulan atas semuanya.  
 Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
penulis ingin mendeskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan kata-
kata tertulis dengan medeskripsikan hasil wawancara terhadap subyek 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan tentang bauran 
komunikasi pemasaran yang dilakukan pemerintah desa dan penglola 
Kampung Dolanan Sidowayah dalam meningkatkan pengunjung. 
  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Adapun lokasi ini akan dilaksanakan di Dusun Baderan, Desa 
Sidowayah, Polanharjo, Klaten. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juni –Desember 2017 sampai data yang diinginkan peneliti dapat 
terpenuhi dengan sempurna. Adapun Timeline Penilitian sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Timeline Penelitian 
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Observasi awal dilakukan selama 2 minggu, peneliti melihat 
kegiatan komunikasi pemasaran apa saja yang dilakukan pengelola 
Kampung Dolanan Sidowayah. Setelah itu peneliti melakukan penyusunan 
proposal sampai proposal tersebut diseminarkan selama 3 bulan. Mulai 
dari bulan Juli sampai bulan Oktober 2017. Selanjutnya peneliti terjun ke 
lapangan untuk mengumpulkan data pada bulan awal Oktober sampai 
akhir bulan November 2017. Terakhir penyusunan laporan skripsi yang 
dilakukan pada bulan Desember 2017. 
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah Pemerintah Desa dan Pengelola 
Kampung Dolanan Sidowayah yang difokuskan kepada Kepala Desa 
Sidowayah, Bumdes (Badan Usaha Milik Desa) Sinegi dan Staff 
Marketing Kampung Dolanan Sidowayah. Kemudian yang menjadi objek 
dari penelitian ini adalah strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan 
untuk meningkatkan kunjungan wisata.  
 
D. Sampel Penelitian  
Teknik penelitian dalam penelitian kualitatif ini berbeda dengan 
penelitian non kualitatif. Sampel pada penelitian ini bukan responden akan 
tetapi narasumber, informan dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif 
teknik penelitian yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive 
  
sampling yaitu orang-orang yang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria 
tertentu berdasarkan tujuan riset (Kriyantono, 2014: 156). 
Penentuan sampel dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana komunikasi pemasaran yang digunakan pemerintah desa dalam 
meningkatkan kunjungan wisata Kampung Dolanan Sidowayah yang 
mana sampel tersebut ahli dalam bidangnya, Bumdes Sinergi Sidowayah 
dipilih dalam sampel ini karena Bumdes mengetahui dan mejalankan 
tugas-tugasnya dalam meningkatkan kunjungan wisata Kampung Dolanan 
Sidowayah dan mengetahui subyek yang peneliti tanyakan, sedangkan 
Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah menjadi sampel dalam penelitian 
ini karena Staff Marketing bertugas untuk melakukan komunikasi 
pemasaran kepada masyarakat luas.  
E. Sumber Data  
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut :  
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung (dari 
tangan pertama). Data yang digunakan peneliti yaitu wawancara 
dan observasi.  
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 
yang sudah ada (data pendukung). Data yang digunakan peneliti 
yaitu dokumentasi, buku-buku, jurnal, berita, kliping dan lain-lain. 
 
 
  
F. Teknik Pengumpulan Data 
  Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data maka 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi (Sugiyono, 2017:225) : 
a. Wawancara   
 Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dan sumbernya 
(Kriyantono, 2008:98). Peneliti akan mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan secara langsung dengan cara melalukan wawancara 
mendalam (depth interview) sehingga data yang didapat akan lebih 
akurat. 
 Dalam wawancara ini key informan adalah Kepala Desa 
Sidowayah yaitu Bapak Hapsoro, Marketing Kampung Dolanan 
Sidowayah yaitu Bapak Iman Fajar dan Direktur Bumdes Sinergi 
yaitu Bapak Imron. Peneliti memilih key informan tersebut karena 
mereka ahli dalam bidangnya dan sesuai apa peneliti tanyakan 
mengenai subyek penelitian.  
b. Observasi  
 Observasi merupakan kegiatan yang setiap saat kita lakukan 
dengan perlengkapan pancaindra yang kita miliki. Kegiatan 
obeservasi ini merupakan salah satu kegiatan yang kita lakukan 
untuk memahami lingkungan, selain membaca koran, 
mendengarkan radio dan televisi atau  berbicara dengan orang lain. 
  
Observasi disini diartikan sebagai kegiatan mengamati secara 
langsung tanpa mediator sesuatu objek  untuk melihat dengan 
dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut  (Kriyantono, 
2006:108).  
 Teknik pengumpulan data dengan mengamati langsung 
subyek penelitian menggunakan instrument berupa pedoman 
penelitian dalam bentuk lembar pengamatan atau lainnya. 
Observasi yang dilakukan peneliti ini ingin melihat secara 
langsung tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan marketing 
Kampung Dolanan Sidowayah dan Bumdes dalam meningkatkan 
pengunjung.  
c. Dokumentasi  
 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data lain yang 
akan digunakan adalah dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu 
peneliti menggunakan dokumen-dokumen baik public maupun 
privat yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Dokumen-
dokumen tersebut dapat mengungkapkan bagaimana subyek 
penelitian mendefinisikan dirinya, lingkungan dan situasi yang 
dihadapinya pada suatu saat. Dokumen publik misalnya: berita-
berita surat kabar, transkrip acara TV dan lainnya. Dokumen privat 
misalnya:  memo, catatan telepon, buku harian dan lainnya 
(Kriyantono, 2006:118).  
  
Ada empat jenis dokumentasi yang digunakan dalam metode ini, 
yaitu 
a. Data Arsip (Archival) 
b. Dokumen sejarah milik lembaga atau pribadi 
c. Dokumen privacy milik pribadi semisal surat wasiat, ijazah, 
berkas rahasia, catatan harian dan lain sebagainya. 
d. Dokumentasi Publik, seperti data atau informasi yang 
diberbagai media massa, kepustakaan, bahan publikasi 
instansi dan pengumuman publik. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi. Triangulasi adalah membandingkan atau mengecek 
ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber 
yang berbeda. Misalnya: mebandingkan hasil pengamatan dengan 
wawancara (Kriyantono, 2006: 70-71). Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber data. Triangulasi sumber 
digunakan untuk membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi (Moleong, 2000:178). 
 
 
 
 
 
  
H. Teknik Analisis Data 
 Keabsahan penelitian kualitatif terletak pada proses sewaktu 
penelitin turun ke lapangan untuk mengumpulkan data dan kemudian 
menganalisisnya dan menginterprestasikan. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data lapangan analisis model Miles & Hubermen. 
Miles & Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
secara tuntas. (Sugiyono, 2013: 246). 
 
Gambar 3. Model Analisis Interaktif Miles Huberman 
(Sumber: Sugiyono, 2017: 247) 
 
a. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data ini melalui obeservasi langsung yang 
dilakukan di lapangan dan wawancara mendalam terhadap 
  
informan yang berkisinambungan terhadap penelitian untuk 
menunjang penelitian agar memperoleh data yang diharapkan.  
b. Reduksi data  
 Yaitu proses pemilihan data, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data ini dilakukan dengan 
merangkum kegiatan marketing dalam perencanaan 
komunikasi pemasaran yang dilakukan dalam meningkatkan 
kunjungan wisata.  
c. Penyajian data  
Dalam kegiatan ini yaitu menyimpulkan informasi, 
kemudian menyajukan data yang diperoleh dilapangan dan 
disusun secara sistematis sehingga tersusun gambaran yang 
jelas. Data-data yang diperoleh langsung dilapangan berupa 
hasil wawancara, dokumentasi dan penelusuran data online 
akan dianalisi sesuai dengan teori yang dipaparkan 
sebelumnya.  
d. Penarikan kesimpulan  
  Tahap akhir dari analisis data kualitatif menurut Miles 
and Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan 
merupakan hal yang penting sebagai kegiatan penggambaran 
yang utuh dari objek penelitian. Dengan demikian penarikan 
  
kesimpulan didasarkan pada penggabungan informasi yang 
disususun secara tepat dalam penyajian data.  
  Dalam penelitian kualitatif, prinsip pokok teknik 
analisanya ialah mengolah dan menganalisa data-data yang 
terkumpul menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur dan 
mempunyai makna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kampung Dolanan Sidowayah  
1. Sejarah Kampung Dolanan Sidowayah 
Kampung Dolanan Sidowayah adalah salah satu obyek wisata yang 
berada di Kabupaten Klaten. Obyek wisata Kampung Dolanan ini terletak di 
Dukuh Baderan, Desa Sidowayah, Polanharjo Klaten. Kampung Dolanan ini 
diresmikan pada 14 Agustus 2016 oleh Bapak Purwanto mewakili dari Dinas 
Pariwisata Kabupaten Klaten. Kampung Dolanan Sidowayah ini dinaungi 
oleh Bumdes (Badan Usaha Milik Desa) Sinergi sebagai suatu badan usaha 
milik desa yang dikelola oleh masyarakat desa dan pemerintah desa dalam 
upaya memperkuat perekonomian desa.  
Kampung Dolanan Sidowayah merupakan tempat wisata edukasi dan 
wahana outbound baru di Kabupaten Klaten. Kampung Dolanan Sidowayah 
satu-satunya tempat outbond yang memadukan permainan tradisional. Awal 
berdirinya Kampung Dolanan Sidowayah yaitu berkaca dari dunia modern 
yag semakin lama menggeser permainan tradisional yang terkenal pada jaman 
dulu. Kegelisahan ini terlihat dari kecenderungan permainan individual seperti 
games online, internet, gadget dll. Aktivitas gotong royong atau kekompakan 
dan kepemimpinan pada permainan saat ini sudah jarang ditemukan lagi, 
karena anak-anak sekarang lebih suka permainan yang individual seperti 
bermain handphone sehingga secara tidak langsung membuat anak tersebut 
beripikir individualis. Banyak anak-anak sekarang tidak mengenal permainan 
  
tradisional, padahal permainan tradisional banyak sekali mengandung makna 
dari setiap permainannya seperti kekompakan, solidaritas, kerjasama dan lain-
lain. 
Pemandangannya yang masih asri dan udara yang segar akan membuat 
pengunjung merasa nyaman di Kampung Dolanan Sidowayah. Sasaran utama 
wahana ini adalah anak-anak, keluarga, sekolah, TPA (Taman Pembelajara 
Al-Qur’an) ataupun instansi. Dengan adanya wahana di Kampung Dolanan 
Sidowayah ini anak-anak dapat diperkenalkan dan memainkan secara 
langsung permainan tradisional.  Permainan tradisional seperti gobak sodor, 
permaianan yang bersifat kelompok tersebut memberikan kesempatan anak 
untuk bersosialisai. Selain kebersamaan, anak juga diajarkan untuk menaati 
peraturan, bergiliran dan bersosialisasi juga. Kemudian  seperti permainan 
dakon, pada permainan ini melatih otak kanan anak dan melatih anak untuk 
menggunakan strategi agar dapat menggumpulkan biji lebih banyak dari 
lawan. Permainan engklek juga sangat bermanfaat, ketika anak meloncat 
dengan satu kaki dan anak berusaha untuk menyeimbangkan tubuhnya dan 
loncatan yang dilakukan itu baik untuk metabolism tubuh anak. Selain itu ada 
wahana outbond yaitu hight rope dan juga water games. Selain permainan tadi 
ada juga bermain lumpur dengan membajak sawah dengan kerbau ataupun 
menanam padi di sawah.  
Tidak hanya sekedar bermain anak-anak juga sambil belajar dan 
membudayakan warisan budaya jaman dulu. Sedangkan untuk orang tua 
permainan tradisional ini dapat mengenang kembali permainan semasa kecil. 
  
2. Visi dan Misi  
Adapun visi dan misi Kampung Dolanan Sidowayah yaitu : 
 Untuk pemberdayaan masyarakat Sidowayah demi 
meningkatkan perekonomian masyarakat desa dan untuk 
melestarikan permaiann tradisional sebagai aset budaya. 
3. Struktur Organisasi Kampung Dolanan Sidowayah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Struktur Organisasi Kampung Dolanan Sidowayah 
(Sumber: Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah) 
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4. Job Description 
a. Manager 
Manager adalah orang yang memiliki pengalaman, pengetahuan dan 
keterampilan yang baik yang diakui oleh organisasi untuk memimpin, 
mengelola, mengendalikan, dan mengembangkan organisasi dalam mencapai 
tujuan yaitu: 
1) Memimpin organisasi. 
2) Sebagai kontrol penuh pengoperasian organisasi. 
3) Mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan.  
b. HRD (Human Resource Developmen) 
HRD (Human Resource Developmen) adalah seseorang yang 
menangani masalah pada ruang lingkup karyawan, manager dan tenaga kerja 
lainnya untuk menunjang aktifitas organisasi dalam mencapai tujuan yaitu: 
1) Menyelesi tenaga kerja. 
2) Pengembangan dan evaluasi karyawan. 
3) Pemberian kompensasi ke pegawai. 
c. Marketing  
Marketing adalah fungsi manajemen yang mengidentiikasi 
kebutuhan dan keinginan manusia, menawarkan produk dan jasa untuk 
memuaskan permintaan dan menyebabkan terjadinya transaksi dimana 
pemberian produk dan jasa itu akan ditukar dengan sesuatu yang berharga 
bagi si penyedia (Cutlip, Center & Broom, 2006:8). Tugasnya antara lain : 
  
1) Menetapkan harga. 
2) Merencanakan promosi kepada masyarakat. 
d. Customer Service  
Customer Sevice adalah kegiatan yang dilakukan untuk memberikan 
kepuasan melalui pelayanan yang diberikan seseorang secra memuaskan.  
1) Memberikan pelayanan komunikasi yang baik kepada 
pengunjung seperti memberikan informasi-informasi 
yang terkait kenutuhan pengunjung.  
2) Penghubung antara perusahaan dan masyarakat. 
e. Divisi Inovasi  
1) Pengendalian pelaksanaan kegiatan.  
2) Penyusunan rencana kerja. 
f. Divisi Produksi dan Dokumentasi 
1) Melaksanakan penyimpanan semua dokumentasi 
kegiatan. 
2) Bertanggung jawab atas dokumentasi kegiatan baik 
berupa foto, video, dokumen. 
 
 
 
 
 
  
5. Fasilitas Kampung Dolanan Sidowayah 
Kampung Dolanan Sidowayah memberikan obyek permainan/ 
wisata untuk para pengunjung antara lain: 
a. Aneka Permainan  
1. Lompat Tali  
Permainan lompat tali adalah permainan yang menyerupai 
tali yang disusun dari karet gelang. Permainan ini sangat popular 
jaman dulu karena tidak hanya sarana untuk bermain tetapi juga 
olahraga. Permainan lompat tali ini sangat bermanfaat untuk anak 
sebagai motorik kasar yang membuat anak lebih terampil karena 
bisa belajar cara dan teknik melompat dalam permainan ini. Jika 
sering memaikannya anakn cenderung cekatan, tangkas dan 
dinamis. Selain itu anak juga dapat bersosialisi dengan teman 
sekelompok sehingga anak-anak dapat belajar berempati, bergiliran 
dan menaati peraturan yang sudah ditetapkan.  
 
 
 
  
 
                Gambar 5. Anak-anak SD Aisiyah Full Day Pades Wedi sedang 
bermain lompat tali di halaman Kampung Dolanan Sidowayah 
(Sumber: Dokumentasi Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
2. Egrang  
Egrang merupakan alat tradisional yang terbuat dari 2 
batang bamboo dengan ukuran selengan dewasa sedangkan 
tumpuan bawah bambunya agak besar. Permainan ini sangat unik 
karena sangat dibutuhkan keterampilan dan keseimbangan tubuh 
untuk menaikinya. Bentuk egrang disesuaikan dengan umur si 
pemakai. Permainan egrang ini sangat melatih kerja keras, keuletan 
da sportivitas. Selain dapat memupuk keberanian egrang juga 
memupuk keberanian, keseimbangan tubuh, serta melatih 
kesabaran dan ketekunan dalam belajar. 
 
  
 
Gambar 6Anak-anak BA Aisyiyah Jongrangan Klaten Utara sedang memainkan 
egrang yang dipandu oleh pengelola Kampung Dolanan Sidowayah 
(Sumber: Dokumen  Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
3. Dakon  
Dakon atau congklak merupakan permainan tradisional 
dengan papan dakon yang memiliki 14 lubang. Biasanya 
permainan ini menggunakan biji sawo kecil sawo manila saat 
memainkannya. Dua lubang besar menentukan siapa yang menang 
dan kalah. Selain menyenangkan permainan ini juga membuat 
anak-anak lebih berpikir soal untung dan rugi. Untuk anak-anak 
permainan ini dapat membentuk karakter anak  untuk berpikir kritis 
an cerdas. 
 
 
  
 
Gambar 7. Anak-anak SD Aisiyah Full Day Pades Wedi  
sedang bermain dakon di halaman Kampung Dolanan Sidowayah 
(Sumber : dokumen foto Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
4. Gobak sodor  
Gobak sodor merupakan permaianan tradisonal yang 
bisanya dimainkan di halaman yang luas dengan ukuran kurang 
lebih 9x4 m yang dibagi menjadi  bagian. Tim dikatakan menang 
apabila kembali ke garis star dengan selamat tidak tersentuh tangan 
lawan. Dan tim yang yang tersentuh tangan lawan atau keluar 
melewati garis dinyatakan kalah. Permainan ini sangat 
mengandalkan kebersamaan tim untuk memenangkan permainan 
ini.  
 
  
 
Gambar 8. Anak-anak SD Al Irsyad Solo sedang bermain Gobak Sodor 
 di halaman Kampung Dolanan Sidowayah dipandu oleh pengelola 
(Sumber : dokumen foto di facebook Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
5. Engklek  
Permainan tradisional englek atau disebut taplak gunung. 
Permainan ini diaminkan oleh beberapa anak dengan menunggu 
giliran dala memainkannya. Permainan ini dimainkan di halaman 
yang luas. Permainan ini sangat bagus untuk pertumbuhan anak, 
karena anak menjadi sehat. Tidak hanya itu permainan ini megasah 
kejelian saat melempar batu dan belajar menjaga keseimbangan 
saat melompat. 
 
 
  
 
Gambar  9. Anak-anak BA Aisyiyah Jongrangan Klaten Utara 
Sedang bermain engklek di halaman Kampung Dolanan Sidowayah 
(Sumber: Dokumen Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
 
6. Outbound high rope (permainan ketinggian) 
Berbagai instalasi outbound untuk anak usia 3-10 tahun 
mampu melatih mental keberaniaan anak. Selain itu motorik dan 
fisim anak dapat dikembangkan dengan high rope game ini. 
 
  
 
Gambar 10. Anak-anak TK Nurul Huda Gunung Kidul 
sedang bermain Outbound High Rope didampingi pengelola 
(Sumber: Dokumen Kampung Dolanan) 
 
 
7. Water games (permaian air) 
Kampung dolanan juga menyediakan permainan air seperti 
jembatan titian, jembatan jaring dan kolam tangkap ikan yang 
mempu menarik perhatian serta menguji mental dan keberanian 
peserta.  
 
 
  
 
        Gambar 11. Anak-anak sedang asyik bermain air 
         melintasi jembatan dan menangkap ikan bersama di kolam 
(Sumber: Dokumen Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
8. Membuat karya  
Untuk melatih keterampilan serta kreatifitas peserta 
Kampung Dolanan Sidowayah memberian fasilitas membuat 
karya. Beberapa dolanan tradisional jaman dulu diangkat kembali 
dan dikemas menjadi dolanan anak yang menarik. Peserta dapat 
membuat karya sebagai cinderamata Kampung Dolanan 
Sidowayah. Seperti gambar dibawah ini anak-anak sedang 
membuat othok-othok, yaitu permainan terbuat dari kaleng dan 
bambu yang disatukan cara bermainnya dengan didorong untuk 
mengjasilkan bunyi yang nyaring 
  
 
Gambar 12. Anak-anak RAT AN-Nur Tulung Klaten  
sedang membuat karya othok-othok  
(Sumber: Dokumen Kampung Dolanna Sidowayah) 
 
 
 
9. Jelajah desa dan renang di umbul manten 
Sembari menikmati keindahan desa Sidowayah yang asri 
serta hijaunya sawah dan lading yang dimiliki petani menjadi 
kegiatan lanjut yang ditawarkan Kampung Dolanan Sidowayah. 
Mengenalkan anak akan pelestarian dan menjaga keasrian 
lingkungan desa menjadi kunci utama jelajah desa ini. Kampung 
Dolanan Sidowayah juga bekerjasama dengan pengelola Umbul 
Manten dengan memberikan fasilitas berenang dan susur sungai. 
Dinginnya air di Umbul Manten akan terasa menyejukan setelah 
bermain di Kampung Dolanan Sidowayah.  
  
 
            Gambar 13. Anak-anak sedang menyusuri sawah 
           bersama dengan pengelola Kampung Dolanan sidowayah 
         (Sumber: Dokumen Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
 
 
                Gambar 14. Anak-anak dan ibu guru bermain di Umbul Manten                                             
(Sumber: Dokumen Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
10. Tracking (susur sungai), bajak sawah dan tanam padi 
“Berani Kotor Itu Baik” slogan yang sudah tidaak asing 
lagi ditelinga masyarakat luas. Begitu juga ditawarkan Kampung 
Dolanan Sidowayah untuk peserta berkotor-kotor ria sambil belajar 
mengenal alam. Berbagai permainan air dan sawah menjadi 
  
permainan eperiental learning yang menark di Kampung Dolanan 
Sidowayah. Eperiental learning adalah pembelajaran yang 
dilakukan melalui refleksi dan juga melalui suatu proses 
pembuatan makna dari pengalaman langsung. 
 
Gambar 15. SDI Al Uswah Delanggu sedang  
membajak sawah dengan kerbau 
(Sumber: Dokumen Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
 
 
Gambar 16. Ibu-ibu sedang menanam padi di sawah 
 bersama pengelola Kampung Dolanan Sidowayah  
(Sumber: Dokumentasi Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
 
 
  
11. Farm Tubbing  
Farm tubbing merupakan salah satu kegiatan rekreasi yang 
menunggang ban dalam di aliran air. Mengarungi sungai kecil di 
tepian sawah dengan menggunakan ban pelampung menyajikan 
sensasi tersendiri. Petualangan dimulia saat aliran sungai 
memasuki terowongan yang gelap. Farm tubbing ini dilakukan 
baik untuk anak-anak maupun dewasa.  
 
Gambar 17. Guru-guru PGRA Klaten sedang bermain farm tubbing 
(Sumber: Dokumen Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
6. Penawaran Paket Wisata  
Adapun penawaran paket wisata yang ditawarkan Kampung 
Dolanan Sidowayah yaitu  
Tabel 3. Paket Akhir Tahun 2017 
Wisata Kampung Dolanan Sidowayah 
 
Paket Edu-Fun 
70.000 / individu 
(minimal 30 peserta) 
Fasilitas : 
1. Aneka 
permainan 
tradisonal 
2. Aneka 
permainan 
outbound  
3. Membajak 
sawah dengan 
kerbau 
4. Menanam padi 
disawah  
5. Farm Tubing  
6. Blethok 
Games 
7. Permainan 
High Rope 
8. Permainan 
water game 
9. Snack dan air 
minum 
Paket Edu-Zoo 
80.000/ individu 
(minimal 30 peserta) 
Fasilitas : 
1. Aneka 
permainan 
tradisional 
2. Aneka 
permainan 
outbound 
3. Mini zoo 
4. Bendi Tour  
5. Belajar 
panahan 
6. Membajak 
sawah dengan 
kerbau 
7. Menanam padi 
disawah  
8. Farm tubing 
9. Permainan 
High Rope  
10. Permainan 
water game  
Paket Edu-Craf 
90.000/ individu 
(minimal 30 peserta)  
Fasilitas : 
1. Aneka 
permainan 
tradisional 
2. Aneka 
permainan 
outbound  
3. Membuat 
karya 
4. Membajak 
sawah dengan 
kerbau 
5. Menanam padi 
di sawah  
6. Menangkap 
bebek 
7. Farm tubing  
8. Permainan 
High Rope 
9. Permainan 
water game 
  
10. Makan siang  
11. Fasilitator dan 
Trainer 
 
11. Snack dan air 
minum  
12. Makan siang  
13. Fasilitator dan 
Trainer  
10. Snack dan air 
minum 
11. Makan siang  
12. Fasilitator dan 
Trainer 
Sumber : Dokumen Kampung Dolanan Sidowayah 
 
B. Sajian Data  
Dari keseluruhan data yang telah diperoleh peneliti dalam melakukan 
penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Pihak pengelola 
Kampung Dolanan Sidowayah Divisi Marketing dan Bumdes (Badan Usaha 
Milik Desa) telah melakukan beberapa kegiatan dalam upaya mempromosikan 
atau memperkenalkan obyek wisata Kampung Dolanan Sidowayah kepada 
masyarakat dengan keunikannya.  
Dalam hal ini Kampung Dolanan Sidowayah memberikan penawaran 
wisata yang sudah jarang ditemui pada era modern saat ini, yaitu di Kampung 
Dolanan Sidowayah ini ingin memperkenalkan kembali kepada anak-anak 
tentang permainan tradisional. 
“… Ide dibentuknya Kampung Dolanan Sidowayah berawal dari 
keresahan terhadap perkembangan teknologi informasi yang sudah 
tidak lagi terbendung. Meskipun memiliki dampak positif namun juga 
berdampak negatif terutama bagi anak-anak saat ini yang tidak 
diimbangi dengan pengawasan dari orang tua. Dengan permainan 
tradisional dapat dijadikan untuk membentuk karakter anak tidak 
hanya sekedar bermain tetapi juga dapat melatih anak untuk membuka 
diri dan berinteraksi dengan sesamanya. Jika mereka terlalu asyik 
dengan gadget dikhawatirkan mereka lebih mementingkan diri 
sendiri”. (Dikutip dalam wawancara dengan Hapsoro selaku Kepala 
Desa Sidowayah oleh Tribun Yogya 15 September 2016) 
  
 
Upaya Komunikasi Pemasaran memang sangatlah dibutuhkan 
untuk mengembangkan obyek wisata ini. Keberadaan suatu obyek wisata 
di suatu daerah tidak akan diketahui secara luas apabila tidak adanya 
komunikasi pemasaran yang dilakuan pengelola obyek wisata tersebut. 
Demikian juga terhadap obyek wisata Kampung Dolanan Sidowayah yang 
masih sangat dibutuhkan peran aktif adanya komunikasi pemasaran untuk 
membidik para wisatawan lokal maupun asing demi meningkatkan atau 
mempertahankan kunjungan wisatawan.  
“… dengan adanya aktivitas komunikasi pemasaran yang telah 
kami lakukan Alhamdulillah sangat berpengaruh sekali 
terhadap peningkatan jumlah pengunjung walau ada di bulan-
bulan tertentu sepi pengunjung karena kebanyakan pada 
liburan sekolah dan akhir tahun. Dengan aktivitas komunikasi 
pemasaran dalam hal promosi kami juga telah mendapatkan 
kepercayaan dari pengunjung dari luar kota juga tidak hanya 
sekitar kota Klaten seperti Solo, Karanganyar, Pacitan”. 
(Wawancara dengan Iman selaku Staff Marketing pada tanggal 
14 November 2017). 
 
 
Dari data pengamatan peneliti setelah beberapa kali berkujung di 
Kampung Dolanan Sidowayah adanya peningkatan jumlah pengunjung 
yaitu terjadi pada bulan-bulan tertentu yaitu masa liburan sekolah dan 
akhir tahun.  
“…untuk peningkatan jumlah pengujung itu saat masa liburan 
sekolah atau akhir tahun. Kebanyakan yang kesini itu sekolah 
swasta dengan terjadinya peningkatan pada bulan September 
sampai Desember” (Wawancara dengan Iman selaku Staff 
Marketing pada tanggal 14 November 2017.) 
 
  
 
 
Tabel 4. Bauran Komunikasi Pemasaran dalam Teori Kotler & Keller  
 Kampung Dolanan Sidowayah 
 
No Jenis Kegiatan dan 
Pengertian 
Keterangan 
1. 
Iklan (Advertising) 
(iklan yaitu semua 
bentuk terbayar dari 
presentasi nonpersonal 
dan promosi ide, barang 
atau jasa oleh sponsor 
yang jelas (Kotler &  
Keller, 2008: 202). 
 
a. Membuat brosur/ pamflet 
untuk memprosikan ke 
pengunjung maupun 
masyarakat sekitar dengan 
warna yang menarik.  
b. Membuat banner yang 
dipasang samping jalan besar/ 
diletakan ditempat yang 
banyak dijumpai orang sebagai 
media promosi.  
c. Pengelola menyebarkan 
brosur/ pamflet kepada 
pengunjung Solo Grand Mall 
di acara UNS Expo. 
2. 
Pemasaran langsung  
(pemasaran langsung 
adalah penggunaan 
saluran langsung 
konsumen untuk 
menjangkau dan 
mengirimkan barang 
dan jasa kepada 
pelanggan tanpa 
menggunakan perantara 
pemasaran (Kotler & 
Keller, 2008; 240). 
a. Melakukan pemasaran face to 
face (tatap muka) dengan 
konsumen di pendopo 
Kampung Dolanan Sidowayah 
b. Membagikan brosur kepada 
pengunjung Kampung 
Dolanan Sidowayah. 
3. 
Hubungan Masyarakat 
dan Publisitas  
(humas adalah semua 
kelompok yang 
memiliki minat actual 
atau potensial 
mempengaruhi 
masyarakat dan 
mencapai tujuan 
perusahaan (Kottler & 
Keller, 2008: 229) 
a. Melakukan publisitas dengan 
mengundang wartawan media 
untuk meliput kegiatan 
Kampung Dolanan Sidowayah. 
Yang dimuat di media Koran 
dan majalah.  
b. Publikasi lewat kegiatan media 
sosial untuk membentuk image 
positif seperti Facebook, 
Instagram, dan Youtube. 
c. Melakukan seminar sebagai 
pengenalan tempat wisata 
dengan tema pelatihan senam 
  
Paud khusus guru dan orang 
tua pemerhati pendidikan  
d. Hubungan internal yang 
dilakukan manager dengan 
karyawan setiap 1 minggu 
sekali mengadakan pertemuan 
untuk membahas kegiatan dan 
memberikan luang kepada 
anggota untuk menyampaikan 
pendapatnya.  
e. Ikut memeriahkan parade 
memperingati Hari Jadi 
Kabupaten Klaten dengan tema 
Batik Lurik.  
4. 
Pemasaran dari mulut 
ke mulut 
(pemasaran Buzz atau 
gossip yang 
menghasilkan 
ketertarikan, 
menciptakan publisitas 
dan mengekspresikan 
informasi relevan baru 
yang berhubungan 
dengan merek (Kotler 
& Keller, 2008: 255)  
a. Banyak dari pengunjung yang 
sudah merasakan obyek wisata 
di Kampung Dolanan 
Sidowayah membagi informasi 
tersebut ke keluarga maupun 
teman.  
b. Masyarakat ikut memasarkan 
ke saudara atau teman 
mengenai Kampung Dolanan 
Sidowayah.  
5. 
Penjualan personal 
(penjualan personal 
adalah interaksi tatap 
muka dengan satu atau 
lebih pembeli 
prospektif untuk tujuan 
melakukan persentasi, 
menjawab pertanyaan 
dan pengadaan pesan 
(Kotller &Keller, 2009: 
174).    
a. Melakukan persentasi ke 
sekolah-sekolah, dan instansi.  
b. Ikut dalam pameran di Solo 
Grand Mall yang dilakukan 
oleh UNS. 
c. Ikut dalam pameran potensi 
daerah yang diadakan oleh 
Menhu di Ponggok yang 
dihadiri oleh Menteri 
Keuangan ibu Sri Mulayani .   
Sumber: Data primer peneliti 
 
Bauran Komunikasi Pemasaran perlu diadakan khususnya untuk 
meningkatkan kunjungan wisata. Dengan adanya Komunikasi Pemasaran 
  
ini diharapkan keberadaan suatu tempat pariwisata dapat diketahui oleh 
masyarakat luas dengan bauran komunikasi pemasaran yang tepat.  
C. Pembahasan  
Upaya pengelola untuk mencapai tujuan meningkatkan kunjungan 
wisata di Kampung Dolanan Sidowayah, marketing/ pengelola Kampung 
Dolanan Sidowayah  melakukan kegiatan pemasaran. Kegiatan pemasaran 
yang dilakukan ada dua yaitu pemasaran langsung dan tidak langsung: 
1. Pemasaran langsung (Direct marketing)  
Pemasaran langsung (Direct marketing) yaitu suatu metode penjualan 
dengan menggunakan media secara langsung atau tatap muka (tanpa 
perantara) dalam transaksi tawar-menawar suatu produk atau jasa yang 
ditawarkan. Contoh: tatap muka (face to face), persentasi, membagikan 
brosur dengan adanya pemasaran langsung ini komunikasi yang dihasilkan 
akan lebih efektif dan waktunya juga efisien.  
2. Pemasaran tidak langsung  
Pemasaran tidak langsung yaitu suatu metode penjualan yang 
menggunakan saluran atau media pemasaran yang bersifat tidak langsung 
kepada konsumen. Contoh: promosi iklan, blog, media sosial dan lain-lain.  
 
Bauran komunikasi pemasaran yang dilakukan Kampung Dolanan 
Sidowayah meliputi iklan, pemasaran langsung dan pemasaran interaktif, 
humas dan publisitas, pemasaran dari mulut ke mulut dan  penjualan personal. 
  
Strategi yang dilakukan oleh pengelola selama penulis melakukan observasi 
di Kampung Dolanan Sidowayah bisa dilihat dibawah ini. 
Dalam hal ini usaha untuk mencapai peningkatan kunjungan wisata 
membutuhkan strategi yang baik. Hal ini merupakan tugas marketing untuk 
melakukan komunikasi pemasaran dengan masyarakat baik pemasaran 
langsung maupun tidak langsung. Komunikasi Pemasaran yang dilakukan 
oleh pihak pengelola yaitu iklan (advertising), Pemasaran Langsung (Direct 
Marketing) Hubungan Mayarakat (Humas) dan Publisitas, Pemasaran dari 
Mulut ke Mulut, dan Penjualan Personal (Personal Selling).   
Kampung Dolanan Sidowayah. Komunikasi pemasaran tidak hanya 
dilakukan oleh devisi Marketing dan Bumdes saja tetapi juga dibantu rekan-
rekan pengelola Kampung Dolanan Sidowayah.  
“… untuk kegiatan komunikasi pemasaran ini dilakukan oleh semua 
pengelola Kampung Dolanan Sidowayah tidak hanya divisi Marketing 
saja karena disini kita kerjasama saling bersinergi supaya dapat 
memajukan Kampung Dolanan ini”. (Wawancara dengan Imron 
selaku Direktur Bumdes Sinergi pada tanggal 9 Oktober 2017) 
 
Dari pengamatan peneliti yang dilakukan dengan wawancara, 
maupun observasi biasanya anggota lainnya juga ikut mempromosikan 
Kampung Dolanan Sidowayah dengan cara menyebarkan brosur atau ikut 
mempromosikan di sekolah-sekolah untuk masyaraka luas. Selain itu 
pengelola berusaha untuk memberikan pelayanan sebaik mungkin. Seperti 
yang diungkapkan oleh Iman selaku divisi Marketing yaitu sebagai 
berikut: 
  
“… kami selalu berusaha memberikan pelayanan sebaik mungkin 
kepada pengunjung. Alhamdulillah selama ini jarang ada 
pengunjung yang komplain terhadap pelayanan yang kami lakukan. 
Disini produk jasa kami lebih memelihara client.” (Wawancara 
dengan Iman selaku Staff Marketing pada tanggal 14 November 
2017). 
 
Dengan pelayan yang baik tersebut pengelola ingin memberikan 
image positif kepada para pengunjung supaya pengunjung merasa nyaman 
di Kampung Dolanan Sidowayah, sehingga membuat pengunjung ingin 
berkunjung kembali ke Kampung Dolanan Sidowayah.  
“… saya datang kesini dengan dengan anak-anak, guru-giru dan 
wali murid lainnya. Di Kampung Dolanan Sidowayah saya merasa 
nyaman karena tempatnya yang masih asri dan pengelolanya yang 
ramah kepada saya. Kebetulan saya kesini bersama murid-murid 
SD/IT dari delanggu. Kalau ada rejeki insyaallah akan datang 
kesini lagi”. (wawancara oleh Asri selaku wali murid  pada tanggal 
28  Oktober 2017). 
 
Pelayan yang baik tentu saja sangat membantu meningkatkan 
jumlah pengunjung di Kampung Dolanan Sidowayah. Tidak hanya itu, 
keberadaan Kampung Dolanan Sidowayah semakin banyak yang tahu 
keberadaannya.   
Upaya pengelola Kampung Dolanan Sidowayah untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan melalui aktivitas Komunikasi 
Pemasaran dengan melakukan beberapa bentuk komunikasi pemasaran 
antara lain : 
a. Iklan (Advertising) 
  
Iklan adalah semua bentuk terbayar dari presentasi nonpersonal 
dan promosi ide, barang atau jasa oleh sponsor yang jelas (Kotler & 
Keller, 2008: 202). Tujuan iklan ini untuk meningkatkan penjualan, tetapi 
tidak hanya itu dengan iklan dapat menjangkau audien lebih luas. 
Keuntungan-keuntungan penggunaan iklan untuk berkomunikasi dengan 
para pembeli antara lain melalui (surat kabar, majalah, televisi, radio, dan 
lain-lain).  
Periklanan dibagi menjadi dua bentuk menurut media yang 
digunakan yaitu iklan lini atas (above the line) dan iklan lini bawah (below 
the line). Iklan lini atas (above the line) yaitu jenis iklan yang 
mengharuskan pembayaran komisi kepada biro iklan contoh: iklan di 
televise, radio, bioskop, billboard dll. Sedangkan below the line yaitu 
jenis-jeis iklan yang tidak mengharuskan adanya komisi seperti iklan pada 
pameran, brosur, lembaran kerja dll (Frank, 1996: 28).  
Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah devisi marketing dan 
Bumdes Sinergi baru menerapkan satu bentuk periklanan yaitu dengan 
memakai media cetak yang berdasarakan pada ketersediaan media yang 
sering dilakukan untuk promosi yang dirasakan efektif. Dengan media 
cetak pembaca dapat menggunakan media cetak selama apapun yang 
mereka butuhkan, majalah dan surat kabar dapat memberikan informasi 
produk yang rinci dan mengkomunikasikan pencitraan pengguna dan 
kegunaan dengan efektif (Koltler & Keller, 2008: 206). 
“.. untuk sementara kami baru memakai iklan bellow the line yang 
lebih kepada pembuatan brosur/paflet dan banner yang telah kami 
  
sebarkan kepada masyarakat dan telah kami pajang di jalan raya”. 
(Wawancara dengan Imron selaku Direktur Bumdes Sinergi pada 
tanggal 9 November 2017). 
 
Kegiatan periklanan yang dilakukan untuk mempromosikan 
Kampung Dolanan Sidowayah dalam bentuk cetak yaitu dengan 
menyebaran brosur/ pamflet dan banner. Pembuatan brosur dan banner 
dilakukan oleh pihak pengelola Kampung Dolanan Sidowayah oleh  
Marketing dan bekerjasama dengan Bumdes Sinergi.  
 
 
  
Gambar 18. Brosur/ pamflet yang digunakan untuk keperluan 
 promosi Kampung Dolanan Sidowayah 
(Sumber: Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
Dari hasil pengamatan peneliti ada beberapa brosur ataupun 
selebaran yang dibuat oleh divisi Marketing Kampung Dolanan 
Sidowayah mengenai obyek wisata tersebut sangat penting untuk 
keperluan promosi Kampung Dolanna Sidowayah. Brosur atau pamflet 
mengenai obyek wisata Kampung Dolanan Sidowayah dibuat dengan 
  
warna yang menarik supaya masyarakat tersebut tertarik. Brosur berisi 
tentang aneka permainan tradisional, outbound dan wahana edukasi yang 
dilengkapi dengan gambar yang menarik juga. Selain itu dilengkapi juga 
identitas obyek wisata tersebut seperti keterangan tempat, nomor telfon, 
akun instagram, facebook dan youtube. Brosur tersebut disebarkan secara 
cuma-cuma kepada pengunjung yang datang ke Kampung Dolanan 
Sidowayah. 
 
 
Gambar 19. Banner Yang Dipasang Di Jalan Raya 
Sebagai Media Promosi Untuk Masyarakat Umum 
(Sumber: Data sekunder peneliti) 
 
 Selain brosur tersebut juga ada banner yang dipajang dijalan-jalan 
yaitu ada ukuran yang besar dan kecil. Untuk ukuran yang besar dipajang 
diarah masuk Kampung Dolanan dengan ukuran kurang lebih 3 x 1,5 
meter. Kemudian yang kecil dipajang di pohon/ kayu disamping jalan raya 
dengan ukuran 35 x 50 cm. Pada banner tersebut dilengkapi dengan 
  
gambar aktivitas di Kampung Dolanan Sidowayah, alamat, akun facebook, 
instagram dan twitter.  
Tidak hanya itu pada tanggal 23 Oktober 2017 pengelola juga 
menyebarkan brosur kepada pengunjung UNS Expo di Solo Grand Mall. 
Pada kegiatan tersebut para pengelola melakukan komunikasi pemasaran 
dengan stand yang menarik para pengunjung.  
“… konsepnya lebih mengajak pengunjung untuk bermain disana 
dan ikut memaikan permainan tradisional jadi banyak yang tertarik 
untuk mengunjungi stand kami. Jadi stand kami itu malah lebih 
ramai bandingkan yang lain. Selain itu kami juga memberikan 
brosur”. (Wawancara dengan Iman selaku Staff Marketing 
Kampung Dolanan Sidowayah pada tanggal 29 Oktober 2017) 
 
Iklan merupakan faktor pendorong penjualan yang mengandung 
suatu pesan untuk membujuk atau mempengaruhi konsumen. Dengan 
adanya iklan masyarakat akan mengetahui apa saja baru di kalangan 
masyarakat luas. Adanya iklan lewat radio juga sangat efektif untuk media 
iklan karena dengan radio jangakauan untuk promosi cukup luas karena 
bisa masuk daerah-daerah yang mungkin belum terjamah oleh pengelola 
Kampung Dolanan Sidowayah tidak hanya itu pesan yang disampaikan 
lebih bisa menciptakan brand awareness terhadap produk atau jasa yang 
diiklankan. Diharapkan dengan biro iklan dapat menjadi media yang tepat 
untuk beriklan.  
 
 
 
  
 
 
b. Pemasaran Langsung  
Pemasaran langsung (direct marketing) adalah penggunaan saluran 
langsung konsumen untuk menjangkau dan mengirimkan barang dan jasa 
kepada pelanggan tanpa menggunakan perantara pemasaran. Pemasaran 
langsung menjadi peluang yang tumbuh pesat untuk melayani pelanggan, 
sebagian untuk merespon biaya penjangkauan pasar bisnis melalui tenaga 
penjualan yang tinggi dan semakin besar (Kotler & Keller, 2008: 240). 
Kegiatan yang biasa dilakukan oleh pengelola Kampung Dolanan 
Sidowayah yaitu dengan melakukan tatap muka dengan pengunjung, 
dengan begitu semua pertanyaan dari pengunjung bisa dijawab secara 
langsung oleh pengelola sehingga konsumenpun bisa bertanya secara 
bebas. 
 
Gambar 20. Divisi Marketing Sedang Menjelaskan Kepada Pengunjung 
Beberapa Fasilitas Yang Ada Di Kampung Dolanan Sidowayah 
(Sumber: dokumentasi peneliti) 
 
  
Adanya pemasaran langsung dapat menjangkau calon pelanggan 
pada saat yang tepat dan semua yang ditawarkan dari Kampung Dolanan 
Sidowayah dapat menjadi bahan perbandingan. Dan memungkinkan untuk 
pengelola dapat menjadikan komunikasi langsung menjadi pemasaran 
yang efektif dari segi biaya maupun waktu. Tidak hanya itu pengelola juga 
menyebarkan marketing saat mengikuti pameran maupun saat bertemu 
dengan pengunjung atau konsumen.  
Pemasaran langsung yang dilakukan masih kurang, akan lebih baik 
jika ditambah dengan layanan situs web Kampung Dolanan Sidowayah 
sehingga masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan informasi secara 
lengkap dan akurat hanya dengan melalui computer yang diaksesnya. 
Tersedianya infomasi yang lengakap dan jelas serta mudah dijangkau akan 
lebih membnatu meningkatkan reputasi suatu perusahaan. Dengan website 
yang dikelola dengan cara yang baik akan mendatangkan konsumen baru 
kapan saja dengan jumlah yang lebih banyak tanpa mengganggu 
kesibukan.  
c. Hubungan Masyarakat dan Publisitas  
Hubungan masyarakat (public relations) yaitu semua kelompok 
yang memiliki minat aktual atau potensial mempengaruhi masyarakat dan 
mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal ini melakukan berbagai program 
untuk mempromosikan atau melindungi citra perusahaan (Kotler & Keller, 
2008: 229). Cutlip, Center dan Broom (2000:6) yang menulis buku 
Efektifitas Public Relations mendefinisikan public relations yaitu : 
  
“Public Relations adalah fungsi manajemen yang 
mengidentifikasikan, membangun, dan mempertahankan hubungan 
saling menguntungkan anatara organisasi dengan berbagai public 
yang menjadi penentu kesuksesan dan kegagalannya organisasi 
tersebut”. 
Hubungan masyarakat (public relations) dalam suatu organisasi 
berupaya mendistribusikan informasi dan komunikasi untuk membangun 
etikad baik atau (goodwill). Fungsi Humas yaitu : 
1. Hubungan pers yaitu mempresentasikan berita dan informasi tentang 
organisasi dalam pandangan yang positif.  
2. Publiksitas produk yaitu mensponsori usaha untuk mempublikasikan 
produk tertentu.  
3. Komunikasi korporat yaitu mempromosikan pemahaman organisasi 
melalui komunikasi internal dan eksternal. 
4. Melobi yaitu bernegosiasi dengan pembuat peraturan dan pejabat 
pemerintah untuk mengajukan atau melonggarkan undang-undang dan 
peraturan. 
5. Konseling yaitu memberikan saran kepada manajemen tentang masalah 
public dan posisi perusahaan serta citra sepanjang masa yang baik maupun 
buruk.  
 
Dalam menjalankan kegiatan komunikasi pemasaran, Kampung 
Dolanan Sidowayah melakukan fungsi Humas yaitu: 
1) Internal Relations  
Komunikasi di dalam organisasi sangat penting ketimbang 
komunikasi eksternal karena organisasi harus berfungsi efektif dalam 
  
mencapai tujuannya guna menjaga kelangsungan hidupnya (Cutlip, Center 
& Broom, 2006:254) : 
a. Hubungan dengan Karyawan 
Salah satu bentuk dari hubungan internal adalah berhubungan 
langsung dengan karyawan demi kesuksesan dalam suatu organisasi. 
Kegiatan pengakraban antara pengelola dilakukan oleh direktur pengelola 
Kampung Dolanan Sidowayah yaitu dengan mengadakan koordinasi setiap 
1 minggu 1 kali  untuk mengevaluasi setiap pelayanan yang sudah 
dilakukan untuk para pengunjung. Dan setiap 1 bulan 1 kali mengadakan 
laporan keuangan di Bumdes.  
“… dalam kegiatan internal relations kami mengadakan koordinasi 
sesama anggota/ pengelola setiap 1 minggu 1 kali untu evaluasi 
pelayanan yang telah dilakukan supaya jika ada complain bisa di 
diskusikan. Segala saran dan keluhan bisa diungkapnkan langsung 
pada pertemuan itu. Dan setiap 1 bulan 1 kali kami mengadakan 
laporan keuangan kepada Bumdes Sinergi”. (Wawancara dengan 
Iman selaku staff Marketing pada 14 November 2017). 
 
 
Gambar 21. Rapat rutin pengelola 
Di Pendopo Kampung Dolanan Sidowayah 
(Sumber: Dokumentasi Kampung Dolanan Sidowayah) 
  
 
Adanya pertemuan atau evaluasi seluruh pengelola maupun 
pemangku kepentingan dalam suatu organisasi sangat penting untuk 
menjaga keharmonisan. Dalam kegiatan pertemuan tersebut dilakukan 
untuk mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Saran dan keluhan 
dapat diungkapn secara terbuka dalam forum tersebut sehingga dengan 
adanya pertemuan tersebut dapat memberi solusi yang baik untuk 
kedepannya, sehingga terjalin hubungan yang harmonis antara pengelola 
dan pemangku kepentingan di Kampung Dolanan Sidowayah.  
Dalam suatu organisasi sangatlah penting untuk menjaga hubungan 
internal karena dalam suatu organisasi yang besar akan kehilangan 
sebagaian besar potensi sumber daya manusianya karena tidak 
memprioritaskan komunikasi dua arah yang efektif antara pimpinan dan 
anggota. Dalam suatu organisasi komunisi dua arah tersebut sangat 
penting dalam hubungan manajemen karyawan dengan kinerja 
keseluruhan (Cutlip, Center & Broom, 2006: 255). 
b. Arsip dan dokumentasi  
Komunikasi dalam organisasi terjadi dalam bentuk komunikasi 
lisan dan tertulis. Dalam hal ini dokumentasi merupakan komunikasi 
tertulis yang dilakukan setiap ada kegiatan. Dokumen ini bisa berupa foto 
maupun rekaman video sedangkan kegiatan kearsipan diadakan untuk 
semua dokumen seperti: surat masuk, pengumuman dan lain-lain. 
  
Pengelola juga mengkliping berita atau artikel yang diterbitkan oleh 
media.  
  
Gambar 22. Kliping Koran mengenai pemberitaan di Kampung Dolanan 
Sidowayah 
(Sumber : Dokumen Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
 
 
2) Eksternal Relations 
a. Hubungan dengan pers/ publikasi 
Kerjasama dan hubungan baik dengan media mutlak dilakukan 
dalam mengupayakan sebanyak mungkin publikasi positif mengenai 
Kampung Dolanan Sidowayah. Dengan adanya publikasi ini masyarakat 
akan tahu informasi/ berita yang sedang terjadi. Dalam hal ini Pengelola 
memanfaatkan koran sebagai publikasi kegitan Kampung Dolanan 
Sidowayah. Pertama kali Penegelola berhubungan dengan media pada saat 
launching Kampung Dolanan Sidowayah.  
“… awal saat kami launching Kampung Dolanan Sidowayah 
kurang lebih lebih mengundang 10 media untuk meliput acara. 
Setelah itu kami jarang mengundang, tetapi tanpa diundang ada 
beberapa wartawan yang kesini juga untuk meliput kegiatan yang 
ada di Kampung Dolanan Sidowayah saat itu. Untuk wartawan 
  
yang masih berlanjut ita keep”. (Wawancara dengan Iman selaku 
Staff Marketing pada tanggal 14 November 2017). 
 
 
 
 
Gambar 23. Liputan Media Online Dan Media Cetak Mengenai 
Kegiatan Di Kampung Dolanna Sidowayah 
(Sumber: Dokumen Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
Koran merupakan alat utama dalam suatu informasi, karena ketika 
orang berfikir publikasi maka secara naluriah orang menengok koran. Bagi 
sebagian besar warga yang punya pengaruh, membaca koran sudah 
menjadi keutuhan seperti makan dan tidur. Koran merupakan kekuatan 
penggerak masyarakat. Oleh karena itu pengamat koran mengatakan 
bahwa kekuatan pers berasal dari penyebaran informasinya dan 
dampaknya terhadap minat publik dalam isu-isu penting (Cutlip, Center & 
Broom, 2006: 290-291).  
Surat kabar yang pernah meliput tentang Kampung Dolanan 
Sidowayah antara lain Tribun Jogya, Radar dan lain-lain. Dengan adanya 
  
  
liputan tersebut di Koran atau media online informasi tersebut akan 
tersebar luas oleh masyarakat.  
Selain koran, Kampung Dolanan Sidowayah juga memanfaatkan 
media sosial seperti facebook, youtube dan instagram untuk keperluan 
publikasi ke masyarakat luas. Dalam hal ini media sosial saat ini lebih 
akrab di hati masyarakat karena masyarakat sekarang cenderung 
memanfaat kemajuan jaman dengan memanfaat media sosial untuk 
mendapatkan banyak informasi yang mudah dan hemat.  
 
Gambar 24. Media Sosial Facebook Sebagai Media 
Untuk Mempublikasikan Kegiatan Di Kampung Dolanan Sidowayah  
 
 
  
 
Gambar 25. Media Sosial Intagaram Sebagai Media 
Untuk Mempublikasikan Kegiatan Di Kampung Dolanan Sidowayah  
 
 
Gambar 26. Media Sosial Youtube Sebagai Media 
Untuk Mempublikasikan Kegiatan Di Kampung Dolanan Sidowayah  
 
 
Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah memanfaatkan adanya 
internet untuk mempromosikan obyek wisata tersebut. Seperti yang 
diketahui bahwasannya Kampung Dolanan Mempunyai 3 akun di media 
social.  
  
“… Kampung Dolanan Sidowayah sendiri telah memliki akun 
media sosial antara lain akun facebook : Kampoeng Dolanan 
Sidowayah, akun instagram : @Kampungdolanansidowayah, dan 
akun Youtube : Kampung Dolanan Sidowayah. Setiap akun media 
social tersebut adminnya berbeda-beda supaya lebih fokus”. 
(Wawancara dengan Iman selaku Staff Marketing tanggal 14 
November 2017) 
 
 
 
 
Dari hasil pengamatan dengan adanya facebok, instagram dan 
youtube sebagai media untuk mempublikasi semua kegitan banyak dari 
konsumen yang tahu Kampung Dolanan Sidowayah dari facebook. Tidak 
hanya itu dengan adanya facebook, instagram dan youtube pengunjung 
juga dapat komentar kesan dan pesan untuk kemajuan Kampung Dolanan 
Sidowayah. Banyak dari para pelajar tahu adanya Kampung Dolanan ini 
dari media sosial yang dibukanya. Melalui media sosial inilah banyak dari 
pengunjung tertarik untuk berkunjung ke Kampung Dolanan Sidowayah 
dengan publikasi yang menarik dan kata-kata yang menyentuh hati 
sehingga membuat mereka ingin kesana. Apalagi di era modern saat ini 
masyarakat cenderung mendapatkan informasi dengan cepat melalui media 
massa. Komunikasi pemasaran Kampung Dolanan Sidowayah dapat 
dilakukan semaksimal mungkin sehingga obyek wisata tersebut dapat 
lebih dikenal masyarakat secara luas baik di kota Klaten maupun di luar 
kota. 
 
  
 
 
 
  
Gambar 27. Kampung Dolanan Sidowayah Ikut Berpartisipasi 
Dalam Carnaval Menyambut Ulang Tahun Kabupaten Klaten. 
(Sumber: Dokmentasi Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
Dari gambar diatas pengelola Kampung Dolanan Sidowayah juga 
ikut meramaiakan carnaval menyambut Ulang Tahun Kabupaten Klaten. 
Kampung Dolanan Sidowayah mengusung tema “Klaten Lurik Carnival” 
dengan membawa seperangkat gamelan, dan penari dilengkapi juga para 
penggamel dibalut dengan baju lurik yang menarik. Kebudayaan yang 
diusung dan penampilan yang menarik dari pengelola membuat para 
pengunjung tertarik dengan persembahan yang dilakukan oleh Kampung 
Dolanan Sidowayah.  
Dalam hal ini juga pengelola ingin menjaga hubungan baik dengan 
pemerintah setempat dan warga sekitar. Carnaval yang dilakukan 
  
Kampung Dolanan Sidowayah tidak hanya sebagai pemeriah tetapi juga 
sebagai pembentuk image yang baik kepada masyarakat setempat 
mengenai Kampung Dolanan Sidowayah.  
d. Pemasaran dari Mulut ke Mulut  
Promosi mulut ke mulut yaitu sebuah kegiatan promosi yang 
dilakukan oleh konsumen produk secara sukarela dengan menceritakan 
pengalamannya mengkonsumsi atau menggunakan produk dan 
menyarankan orang lain untuk menggunakan produk tersebut. Dengan 
adanya pemasaran dari mulut ke mulut ini dianggap cukup efektif untuk 
peningkatan jumlah pengunjung bahkan pernah ada pengunjung jauh-jauh 
dari jawa timur untuk merasakan obyek wisata yang tersedia di Kampung 
Dolanan Sidowayah seperti yang diutarakan oleh Iman sebagai berikut: 
“… kebanyakan pengunjung disini tau dari temannya dekat. 
Seperti dulu pernah ada pengunjung asal pacitan datang kesini 
untuk merasakan obyek wisata yang kami tawarkan. Kemudian ada 
mahasiswa juga datang kesini Tanya mengenai obyek wisata ini 
untuk keperluan tugas kuliah mereka juga mengetahui dari 
saudaranya yang pernah datang kesini”. (Wawancara dengan Iman 
selaku Staff Marketing pada tanggal 14 November 2017) 
 
Beberapa pemasar menekankan pada dua bentuk khusus berita dari 
mulut ke mulut pemasaran buzz dan viral. Pemasaran Buzz (gossip/ 
perbincangan) yang menghasilkan ketertarikan, menciptakan publisitas 
dan mengekspresikan informasi relevan baru yang berhubungan dengan 
merek melalui sarana yang tak terduga atau bahkan mengejutkan. 
Pemasaran viral (menular seperti virus) adalah bentuk lain dari mulut ke 
  
mulut yang mendorong konsumen menceritakan produk dan jasa yang 
dikembangkan perusahaan atau informasi audio, video dan tertulis kepada 
orang lain secara online (Kotler & Keller, 2009: 255-256). Pemasaran dari 
mulut ke mulut ini sangatlah efektif dalam mempengaruhi masyarakat 
untuk mencoba produk/ jasa yang sebelumnya sudah pernah dirasakan 
berdasarkan pengalaman.  
“… saya sebagai warga baru disinipun juga merasa senang karena 
disini ada obyek wisata. Malah saya suka bilang ke tetangga saya 
sebelum pindah kesini supaya berkunjung ke Kampung Dolanan 
Sidowayaha karena obyek wisatanya beda dari yang lainnya”. 
(Wawancara dengan Nita selaku masyarakat di Sidowayah pada 
tanggal 19 Oktober 2017).  
 
Dari pengamatan peneliti pemasaran dari mulut ke mulut ini tidak 
hanya dilakukan oleh pengunjung yang pernah datang ke Kampung 
Dolanan Sidowayah saja tetapi masyarakat setempat juga ikut memasarkan 
Kampung Dolanan Sidowayah tersebut kepada saudara dan teman-
temannya jadi semua saling bersinergi untuk kemajuan Kampung Dolanan 
Sidowayah. Dengan hal seperi ini obyek wisata tersebut bisa lebih dikenal 
oleh masyarakat luas baik lokal Klaten maupun diluar kota. 
e. Penjualan Personal  
Penjualan personal yaitu alat untuk membangun preferensi, 
keyakinan dan mendukung aksi konsumen. Penjualan personal (personal 
selling) juga bisa didefinisikan sebagai bentuk komunikasi antar individu 
dimana tenaga penjual menginformasikan dan melakukan persuasi kepada 
calon pembeli untuk membeli produk atau jasa perusahaan.  
  
Dari pengamatan peneliti bahwa penjualan personal di Kampung 
Dolanan Sidowayah dilakukan dengan melayani orang yang datang 
berkunjung di Kampung Dolanan Sidowayah untuk meminta informasi 
apa yang ditawarkan di obyek wisata tersebut. Dengan pelayanan secara 
langsung dengan pengunjung maupun calon pengunjung merupakan 
pilihan yang tepat. Seluruh pengelola yang berjaga bisa secara langsung 
memberikan informasi secara akurat dan dapat memberikan pelayanan 
sebaik mungkin. Tidak hanya itu selain mudah, kegiatan ini tidak 
memerlukan biaya yang mahal. Dalam penjualan tatap muka secara 
langsung seperti ini konsumen lebih memperlihatkan pesan yang 
disampaikan petugas oleh karena itu petugas dengan sungguh-sungguh 
membujuk konsumen tersebut.  
Selain itu konsumen yang kurang tahu mengenai Kampung 
Dolanan Sidowayah bisa langsung bertanya mengenai hal tersebut. 
Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah tidak hanya menunggu 
konsumen yang datang akan tetapi pengelola juga melakukan presentasi ke 
sekolah-sekolah, instansi atau lembaga untuk mempromosikan obyek 
wisata tersebut. Seperti yang diutarakan oleh Iman selaku divisi Marketing 
pada tanggal 19 Oktober 2017 sebagai berikut: 
“… disini kami juga melakukan presentasi juga kalau ada sekolah-
sekolah, instansi atau lembaga yang ingin berkunjung tetapi belum 
tahu mengenai Kampung Dolanan Sidowayah kami langsung 
berkunjung ketempat mereka untuk mempresentasikan. Jadi kita 
tidak hanya menunggu di stand Kampung Dolanan Sidowayah ini 
saja” 
 
  
Tidak hanya mempresentasikan di sekolah-sekolah atau instansi, 
pengelola Kampung Dolanan Sidowayah juga ikut mempresentasikannya 
di pameran yang diadakan oleh UNS di Solo Grand Mall. 
 
Gambar 28. Kampung Dolanan ikut berpartisipasi 
 “UNS Tourism Expo”di Solo Grand Mall 23-24 Oktober 2017 
(Sumber : Tribun Solo) 
 
Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah juga ikut meramaikan 
Pameran di Solo Grand Mall dengan mempersentasikan kepada 
pengunjung apa saja yang ditawarkan di Kampung Dolanan tersebut. 
Pengunjunga tidak hanya berkunjung di stand yang telah disediakan tetapi 
pengunjung juga diajak untuk bermain di sekeliling stand. Tidak hanya itu 
pada tanggal 23 Oktober 2017 pengelola juga menyebarkan brosur kepada 
pengunjung UNS Expo di Solo Grand Mall. Pada kegiatan tersebut para 
pengelola melakukan komunikasi pemasaran dengan stand yang menarik 
para pengunjung.  
  
“… konsepnya lebih mengajak pengunjung untuk bermain disana 
dan ikut memaikan permainan tradisional jadi banyak yang tertarik 
untuk mengunjungi stand kami. Jadi stand kami itu malah lebih 
ramai bandingkan yang lain. Selain itu kami juga memberikan 
brosur”. (Wawancara dengan Iman selaku Staff Marketing 
Kampung Dolanan Sidowayah pada tanggal 29 Oktober 2017) 
 
Selain itu pengelola Kampung Dolanan Sidowayah juga ikut 
meramaikan pameran yang diselenggaran oleh Menhu yang dihadiri oleh 
Menteri Keuangan ibu Sri Mulyani. Pameran tersebut sebagai bentuk 
aplikasi dana desa yang telah diberikan dari Pemerintah kepada desa-desa. 
 
Gambar 29. Pengelola Ikut BerpartisipasiPameran Di Ponggok Yang  
Dihadiri Oleh Menteri Keuangan Ibu Sri Mulyani Pada 30 Agustus 2017 
(Sumber: Dokumentasi Kampung Dolanan Sidowayah) 
 
Pengelola Kampung Dolanan sangat excited dalam 
mempresentasikan ke ibu Sri Mulyani. Banyak orang berkerumun di stand 
Kampung Dolanan Sidowayah dengan banyak perlengkapan yang 
dibawanya. Keunikan dari konsepnya membuat Ibu Sri Mulyani ke tempat 
stand Kampung Dolanan.  
  
“…4 tahun lagi Kampung Dolanan Sidowayah akan menjadi 
tempat wisata yang sangat besar dan juga maju”. (Ucap Ibu Sri 
Mulyani Kepada Pengelola Wawancara Pada 30 Oktober 2017)  
 
Dari hasil penelitian yang didapat, peningkatan kunjungan wisata 
dengan kegiatan komunikasi pemasaran sangat berpengaruh terhadap 
kemajuan Kampung Dolanan Sidowayah. Peningkatan kunjungan wisata 
terjadi pada bulan-bulan tertentu pasalnya karena kebanyakan konsumen 
Kampung Dolanan Sidowayah adalah para murid dan guru.  
Tabel 5. Pengunjung Kampung Dolanan Sidowayah 2016-2017 
 
 
 
 
Sumber: Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah 
 
No Bulan Jumlah pengunjung 
1.  Sepetember 900 
2. November 800 
2.  Desember 1000 
3.  Januari 600 
4.  Febuari 673 
5.  Maret 990 
6.  April 906 
7.  Mei 558 
8.  Juni 115 
9.  Juli  200 
10.  Agustus  50 
11.  September  450 
12.  Oktober  1900 
13.  November  770 
14.  Desember  1500 
  
 
Gambar 30. Grafik Data Pengunjung Kampung Dolanan Sidowayah 2016-2017 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwasannya terjadi kenaikan 
pengunjung didi bulan-bulan tertentu. Adanya peningkatan yaitu pada 
masa liburan sekolah dan akhir tahun. Akan tetapi dari awal berdirinya 
Kampung Dolanan Sidowayah sampai saat ini ada peningkatan secara 
umum. Hal ini tidak terlepas dari usaha pengelola Kampung Dolanan 
Sidowayah dalam mempromosikan obyek wisata tersebut. Meskipun 
demikian Kampung Dolanan Sidowayah berupaya dengan giat untuk 
melakukan komunikasi pemasaran agar grafik peningkatan pengunjung 
bisa meningkat atau paling tidak dapat mempertahankan jumlah 
pengunjung 
Hasil yang diharapkan dari peningkatan kunjungan wisata juga 
sesuai dengan skripsi yang dibuat oleh Yasri Nelda Tandungan tahun 2016 
Majelis Departemen Ilmu Komuniasi Fakultas Ilmu Sosial dam Ilmu 
Politik Universitas Hasanudin dengan judul “Strategi Komunikasi 
  
Pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja 
Dalam Meningkatkan Jumlah Kinjungan Wisatawan Tana Toraja” yang 
mana pengelolahan ini dilakukan Dinas Kebudayaan Pariwisata Kabupaten 
Tana Toraja. Banyaknya obyek wisata di Tana Toraja tersebut yang mana 
peningkatan pengunjung oleh wisatawan asing mengalami penurunan 
ditahun tertentu akan tetapi peningkatan terjadi pada wisatawan lokal ada 
kenaikan di setiap tahunnya. Komunikasi pemasaran yang dilakukan yaitu 
periklanan, acara, publisitas, pemasaran dari mulut kemulut dan penjualan 
personal. Sedangakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu iklan, 
komunikasi langsung, humas dan publisitas, pemasaran dari mulut ke 
mulut dan penjualan personal.  
Dari hasil penelitian sebelumnya bahwasannya komunikasi 
pemasaran yang dilakukan Dinas Kebudayaan Pariwisara Kabupaten Tana 
Toraja yaitu lebih memaksilkan pada publisitas yang dilakukan lewat 
media sosial. Karena dari sinilah para pengunjung lokal maupun asing 
mengetahui banyak info mengenai wisata Tana Toraja yang di tawarkan. 
Akan tetapi berbeda dengan Kampung Dolanan Sidowayah yang mana 
komunikasi pemasaran yang paling terlihat dari pemasaran dari mulut ke 
mulut karena sangat efektif untuk bisnis yang mana pelanggan lebih 
merasakan hubungan pribadi dari pengalaman yang telah mereka rasakan 
sebelumnya.  
Komunikasi pemasaran di Kampung Dolanan Sidowayah dapat 
mengikat komunikasi seluruh pelanggan dan membantu para konsumen 
  
untuk membeli produk atau merasakan produk yang di suguhkan. 
Komunikasi pemasaran ini sebagai jalan untuk menciptakan jalan yang 
lebih mudah untuk menjangkau pelanggan yang luas apalagi dengan begitu 
banyaknyak pesaing di dunia pariwisata ini. Efek yang ditimbulkan dari 
komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola dan pemerintah 
desa di Kampung Dolanan Sidowayah telah memberikan dampak yang 
mulai terlihat dari jumlah pengunjung yang datang, akan tetapi ada di 
bulan-bulan tertentu data pengunjungnya menurun. Peningkatan jumlah 
pengunjung Kampung Dolanan Sidowayah akan lebih dimaksimalkan lagi 
dengan adanya kegiatan yang bersangkutan dengan nilai edukasi untuk 
anak-anak maupun guru-guru.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Indonesia kaya akan wisata alam, budaya dan kulinernya dari Sabang 
sampai ke Merauke. Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri 
dari dua suku kata yaitu kata “pari” berarti penuh, seluruh atau semua dan kata 
“wisata” yang bermakna perjalanan. Keanekaragaman wisata  budaya dan 
alam yang begitu indah dan memiliki khas dimana tiap daerah memiliki 
kebudayaan yang berbeda-beda dan melambangkan ciri khas daerah tersebut.  
Banyaknya wisata di Indonesia terutama di Kabupaten Klaten 
mengakibatkan adanya persaingan. Setiap daerah memberikan keunggulan 
wisata untuk dinikmati para pengunjung terutama di Kampung Dolanan 
Sidowayah. Kampung Dolanan Sidowayan merupakan wisata edukasi yang 
mana di tempat tersebut kita bisa bermain permainan tradisional yang kaya 
akan manfaat dan wisata outbound. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
bauran komunikasi pemasaran yang digunakan pengelola Kampung Dolanan 
Sidowayah dalam upaya mempromosikan atau memperkenalkan obyek wisata 
tersebut terletak pada aktivitas komunikasi pemasaran terpadu antara lain yaitu 
melalui kegiatan Iklan, Penjualan Personal, Humas dan Publisitas, Pemasaran 
dari Mulut ke Mulut, serta Pemasaran Langsung dan Interaktif. Hal ini 
dibuktikan dengan dilakukannya strategi komunikasi pemasaran : 
  
1. Iklan adalah semua bentuk terbayar dari persentasi nonpersonal dan 
promosi ide, barang atau jasa melalui sponsor yang jelas. Kampung 
Dolanan Sidowayah melakukan iklan yang dibuat oleh devisi 
marketing dan Bumdes Sinergi menerapkan 1 bentuk periklanan yaitu 
dengan memakai media cetak yang berdasarakan pada ketersediaan 
media yang sering dilakukan untuk promosi yang dirasakan efektif 
yaitu brosur/ pamflet dan banner yang disebarkan secara cuma-cuma 
kepada masyarakat. 
2. Pemasaran langsung adalah penggunaan saluran langsung konsumen 
untuk menjangkau dan mengirimkan barang dan jasa kepada 
pelanggan tanpa menggunakan perantara pemasaran. Pemasaran 
langsung menjadi peluang yang tumbuh pesat untuk melayani 
pelanggan, sebagian untuk merespon biaya penjangkauan pasar bisnis 
melalui tenaga penjualan yang tinggi dan semakin besar (Kotler & 
Keller, 2008: 240). Kegiatan yang biasa dilakukan oleh pengelola 
Kampung Dolanan Sidowayah yaitu dengan melakukan tatap muka 
dengan pengunjung. Karena dengan begitu semua pertanyaan dari 
pengunjung bisa dijawab secara langsung oleh pengelola sehingga 
konsumenpun bisa bertanya secara bebas mengenai fasilitas yang akan 
diberikan.  
3. Humas dan publisitas yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
memberikan image yang baik (goodwill) kepada masyarakat maupun 
kepada karyawan. Untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan 
  
karyawan, pemangku kepentingan di organisasi tersebut mengadakan 
pertemuan setiap 1 minggu 1 kali untuk mengadakan evaluasi maupun 
bertukar pikiran sesama anggota. Tidak hanya itu Kampung Dolanan 
Sidowayah juga mempublis semua kegiatan ke akun media massa 
seperti youtube, instagram, dan facebook untuk keperluan publikasi 
kepada masyarakat. Keinginan untuk Kampung Dolanan Sidowayah 
semakin dikenal pihak pengelola juga ikut serta dalam parade di Alun-
Alun Klaten. 
4. Pemasaran dari mulut ke mulut adalah komunikasi lisan, tertulis dan 
elektronik antar masyarakat yang berhubungan dengan keunggulan 
atau pengalaman membeli atau menggunakan produk dan jasa. 
Promosi yang dilakukan oleh konsumen produk secara sukarela 
dengan menceritakan pengalamannya mengkonsumsi atau 
menggunakan produk dan menyarankan orang lain untuk 
menggunakan produk tersebut. Pemasaran dari mulut ke mulut ini 
biasanya dilakukan oleh pengunjung yang pernah datang ke Kampung 
Dolanan Sidowayah kemudian mereka menceritakan pengalaman 
tersebut ke saudara atau temannya, dari masyarakat setempat juga 
membagikan informasi ini ke saudara/ temannya. Dari pemasaran ini 
ada beberapa pengunjunag dari luar kota seperti Pacitan, Semarang, 
Jepara dan juga ada studi lapangan dari Lamongan.  
5. Penjualan personal adalah interaksi tatap muka dengan satu atau lebih 
pembeli prospektif untuk tujuan melakukan presentasi, mejawab 
  
pertanyaan pengadaan pesanan. Penjualan personal yang dilakukan 
oleh pengelola Kampung Dolanan Sidowayah yaitu dengan melakukan 
persentasi ke sekolah-sekolah atau instansi. Tidak hanya itu pengelola 
Kampung Dolanan Sidowayah juga ikut meramaikan Pameran di Solo 
Grand Mall dengan mempersentasikan kepada pengunjung apa saja 
yang ditawarkan di Kampung Dolanan tersebut. Pengunjunga tidak 
hanya berkunjung di stand yang telah disediakan tetapi pengunjung 
juga diajak untuk bermain. Selain itu Kampung Dolanan Sidowayah 
juga ikut serta dalam kegiatan pameran yang diadakan oleh Menhu 
yang dihadiri oleh Ibu Sri Mulyani selaku Menteri Keuangan di 
Ponggok dalam acara pemanfaatan dana desa. 
 
B. Keterbatasan Masalah  
Penelitia ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun dengan demikian masih memiliki keterbatasan sebagai berikut:  
a. Penelitia hanya dibatasi untuk mengetahui bauran komunikasi 
pemasaran yang dilakukan Kampung Dolanan Sidowayah dalam 
meningkatkan kunjungan wisata. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan strategi ini yaitu menggunakan iklan, 
pemasaran langsung, humas dan publisitas, pemasaran dari mulut 
ke mulut dan penjualan personal. Kegiatan tersebut dilakukan agar 
masyarakat mengetahui bahwa di Klaten ada wisata baru yang 
unik. Tanpa kegiatan komunikasi pemasaran tersebut mungkin 
  
Kampung Dolanan Sidowayah belum banyak diketahui masyarakat 
luas. Sedangkan disisi lain masih banyak faktor lain diluar dari 
peneliti ini yang dapat mempengaruhi suksesnya komunikasi 
pemasaran untuk meningkatkan kunjungan wisata Kampung 
Dolanan Sidowayah.  
b. Adanya keterbatasan peneliti dengan menggunakan subyek bauran 
komunikasi pemasaran yang digunakan untuk meningkatkan 
kunjungan wisata Kampung Dolanan Sidowayah. Hal ini 
menyebabkan peneliti hanya melihat kelima kegiatan komunikasi 
pemasaran yaitu periklanan, komunikasi langsung, humas dan 
publisitas, pemasaran dari mulut ke mulut dan penjualan personal 
dalam meningkatkan kunjungan wisata. 
C. Saran 
a. Akademis  
Dari hasil penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutya agar 
meneliti lebih lanjut mengenai Komunikasi Pemasaran dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung.  
a. Praktis  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis terdapat 
beberapa saran yang diharapkan dan bermanfaat untuk kemajuan 
Kampung Dolanan Sidowayah sebagai salah satu obyek wisata di 
Kabupaten Klaten untuk kedepannya yaitu : 
  
1. Pengenalan obyek wisata Kampung Dolanan Sidowayah 
kepada masyarakat lebih diperluas lagi dengan mengadakan 
event atau kegiatan yang berhubungan dengan obyek wisata 
tersebut semisal seminar, lomba permainan tradisional dan lan-
lain. 
2. Pengelola juga lebih aktif lagi untuk mengikuti pameran 
pariwisata baik skala regional maupun nasional. 
3. Lebih dimaksimalkan lagi untuk iklan di media cetak maupun 
media elektronik seperti radio supaya lebih dikenal lagi oleh 
masyarakat luas. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara Kepala Desa Sidowayah 
 
Nama    : Bp. Hapsoro, SH 
Jabatan   : Kepala Desa Sidowayah 
Waktu Wawancara  : 20 Oktober 2017 
 
1. Kenapa konsep permainan tradisional yang diusung  di Kampung Dolanan 
Sidowayah? 
2. Jenis iklan apa yang dilakukan oleh Kampung Dolanan Sidowayah ? 
3. Bagaimana kegiatan yang dilakukan untuk menunjukan keberadaan 
Kampung Dolanan Sidowayah ? 
4. Bagaimana dengan peningkatan wisatawan Kampung Dolanan Sidowayah 
saat awal berdiri sampai saat ini di masyarakat ? 
5. Setiap minggu keberapa untuk melakukan audit laporan Kampung 
Dolanan Sidowayah ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2  
Pedoman Wawancara Direktur Bumdes Sinergi Sidowayah 
 
Nama   : Bp. Imron  
Jabatan   : Ketua BUMDes Sinergi Sidowayah 
Waktu Wawancara : 9 Oktober 2017 
 
1. Kenapa konsep permainan tradisional yang diusung  di Kampung Dolanan 
Sidowayah  ? 
2. Jenis iklan apa saja yang dilakukan oleh Kampung Dolanan Sidowayah 
untuk menunjang Komunikasi Pemasaran ? 
3. Seperti apa pemasaran langsung yang dilakukan oleh Kampung Dolanan 
Sidowayah ? 
4. Bagaimana kegiatan yang dilakukan untuk menunjukan keberadaan 
Kampung Dolanan Sidowayah ?  
5. Seperti apa penjualan personal yang dilakukan untuk meningkat 
kunjungan wisata Kampung Dolanan Sidowayah ? 
6. Seperti apa pemasaran dari mulut ke mulut yang dilakukan Pemerintah 
Desa untuk meningkatkan kunjungan wisata ? apakah dalam komunikasi 
pemasaran ini sangat berdampak dengan peningkatan kunjungan wisata ? 
7. Permainan apa saja yang tersedia di Kampung Dolanan Sidowayah ? 
8. Bagaimana dengan peningkatan kunjungan wisata Kampung Dolanan 
Sidowayah saat awal berdiri sampai saat ini di masyarakat ? 
9. Setiap minggu keberapa untuk melakukan audit laporan Kampung 
Dolanan Sidowayah ? 
 
 
 
  
Lampiran 3 
Pedoman Wawancara Staff Marketing Kampung Dolanan Sidowayah 
 
(Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah) 
Nama    : Iman  
Jabatan  : Staff Marketing Kampung Dolanan Sidowayah  
Waktu Wawancara  : 14 Oktober 2017 
 
1. Kenapa konsep permainan tradisional yang diusung  di Kampung Dolanan 
Sidowayah  ? 
2. Jenis iklan apa yang dilakukan oleh Kampung Dolanan Sidowayah ? 
3. Seperti apa pemasaran langsung atau pemasaran interaktif yang dilakukan 
oleh Kampung Dolanan Sidowayah ? 
4. Bagaimana kegiatan yang dilakukan untuk menunjukan keberadaan 
Kampung Dolanan Sidowayah ? 
5. Seperti apa penjualan personal yang dilakukan Kampung Dolanan 
Sidowayah ? 
6. Seperti apa pemasaran dari mulut ke mulut yang dilakukan untuk 
meningkatkan kunjungan wisata ? apakah dalam komunikasi pemasaran 
ini sangat berdampak dengan peningkatan kunjungan wisata ? 
7. Bagaimana perkembangan jumlah pengunjung di Kampung Dolanan 
Sidowayah ? 
8. Setiap minggu keberapa untuk melakukan audit laporan Kampung 
Dolanan Sidowayah ? 
9. Keluhan apa saja yang penah di keluhkan pengunjung ? 
 
 
 
 
  
Lampiran 4  
 
Pedoman Wawancara Pengunjung Kampung Dolanan Sidowayah 
 
(Pengunjung Kampung Dolanan Sidowayah) 
Nama    :Asri 
Asal Daerah   : Turus Kidul, Polanharjo 
Umur    : 30 tahun  
Jenis Kelamin  : P 
Status Perkawinan  : Menikah 
Waktu Wawancara : 25 November 2017 
 
1. Darimana saudara mengetahui Kampung Dolanan Sidowayah ? 
2. Apa yang menjadi ketertarikan saudara untuk berkunjung ke Kampung 
Dolanan Sidowayah ?  
3. Bagaimanan tanggapan saudara dengan adanya Kampung Dolanan 
Sidowayah ? 
4. Dengan siapa anda ke Kampung Dolanan Sidowayah ? 
5. Berapa kali saudara berkunjung ke Kampung Dolanan Sidowayah ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 5  
Pedoman Wawancara Masyarakat Sidowayah 
 
(Masyarakat  di Sidowayah) 
Nama    : Nita  
Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 
Waktu Wawancara  :  17 November 2017 
 
1. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya Kampung Dolanan 
Sidowayah? 
2. Bagaimana dampak datangnya wisatawan terhadap perekonomian saudara 
dengan adanya Kampung Dolanan Sidowayah ? 
3. Apa saran saudara terhadap pariwisata Kampung Dolanan Sidowayah 
kedepannya ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 6  
Transkrip Wawancara Kepala Desa Sidowayah 
 
Nama    : Bp. Hapsoro, SH 
Jabatan   : Kepala Desa Sidowayah 
Waktu Wawancara  : 20 Oktober 2017 
 
6. Kenapa konsep permainan tradisional yang diusung  di Kampung Dolanan 
Sidowayah  ? 
 
Jawab: 
Anak sekarang dijaman yang apa-apa sudah modern saat ini mereka 
cenderung ke permainan individu yaitu seperti mainan handphone, game 
online, play station dll. Saya melihat perkembangan anak sekarang juga 
dari anak saya sendiri yang juga terkena imbas dari permainan kekinian 
dari handphone. Melihat fenomena inilah saya kemudian berdiskusi 
dengan teman-teman, ya… jadi terbentuklah kampung dolanan ini. Disini 
kita juga bekerjasama dengan training 77 yang sudah ada perjanjian 
selama 3 tahun untuk mengembangkan kampung dolanan sidowayah. 
Dengan adanya permainan tradisional ini anak-anak biar lebih kompak 
dengan teman-temannya, karena di permainan tradisional ini anak-anak 
banyak diajarkan kekompakan, kepemimpinan, gotong royong dll. 
Terutama untuk para orang tua dengan adanya kampung dolanan ini bisa 
flashback ke jaman dulu. Permainan jaman dulu itu banyak mempunyai 
faedah, untuk itu kita harus bisa uri-uri budaya kita (melestarikan budaya). 
Kalau bukan kita siapa lagi yang akan melestarikan.  
7. Jenis iklan apa yang dilakukan oleh Kampung Dolanan Sidowayah ? 
  
 
Jawab: 
Kalau untuk sementara iklan yang digunakan kami itu baru berbasis brosur 
dan pampflet yang disebarkan ke masyarakat dan di pasang dijalan-jalan.  
8. Bagaimana kegiatan yang dilakukan untuk menunjukan keberadaan 
Kampung Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab:  
Kalau dari pihak pengelola itu melakukannya lewat media social, ikut 
meramaikan ulang tahun kabupaten Klaten kemarin. Kalau saya semua 
kegiatan komunikasi pemasaran sudah semua diserahkan ke pihak 
pengelola jadi saya juga hanya membantu pemasaran itu kalau ada 
pertemuan-pertemuan saya sekalian memasarkan secara umum oleh 
Bumdes dan pengelola kampung dolanan itu sendiri.  
9. Bagaimana dengan peningkatan wisatawan Kampung Dolanan Sidowayah 
saat awal berdiri sampai saat ini di masyarakat ? 
 
Jawab: 
Peningkatannya luar biasa, diluar ekspetasi yang saya bayangkan. Karena 
awalnya itu mendirikan kampung dolanan untuk memberdayakan 
masyarakat tapi efek yang ditimbulkan malah lebih yang saya kira. Jadi ya 
alhamdulilah. Kebanyakan itu dari sekolah-sekolah SD/ TK untuk 
kegiatan outing class, kemudian ibu-ibu PKK dari karangayar dulu juga 
sempat kesini untuk wisata.  
10. Setiap minggu keberapa untuk melakukan audit laporan Kampung 
Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab:  
Untuk laporan keungan itu setiap 1 bulan 1 kali kepada Bumdes. Tidak 
hanya itu setiap ada event kita juga melakukan evaluasi  
 
  
 
Lampiran 7  
Transkrip Wawancara Direktur Bumdes Sinergi Sidowayah 
 
Nama   : Bp. Imron  
Jabatan   : Ketua BUMDes Sinergi Sidowayah 
Waktu Wawancara : 9 Oktober 2017 
 
1. Kenapa konsep permainan tradisional yang diusung  di Kampung Dolanan 
Sidowayah? 
 
Jawab : 
Berkaca dari dunia modern yang semakin menggeser permainan 
tradisional. Apalagi anak sekarang, hanya beberapa orang saja yang tahu 
permainan tradisional. Permainan baru atau game online saat ini yang ada 
di handphone tidak membentuk karakter anak. Soalnya cenderung anak 
lebih individualis, berbeda dengan permainan tradisional yang 
membutuhkan kerjasama antar team untu bermain. Dengan permanan 
tradisional ini anak dapat bersosialisasi dengan temannya, saling 
bekerjasama untuk memenangkan permaian tersebut. Dengan mendirikan 
kampung dolanan ini kita juga ingin melestarikan permainan tradisional 
jaman dulu supaya tidak punah dan anak-anak juga tau bagaiman asyiknya 
bermain permainan tradisonal ini. Tidak hanya permaina tradisional saja 
disini juga ada permainan edukasi dan permainan outbound . Dengan 
adanya kampung dolanan ini kami ingin membangkitkan kembali 
permaianna jaman dulu yang sangat bermanfaat.  
2. Jenis iklan apa saja yang dilakukan oleh Kampung Dolanan Sidowayah 
untuk menunjang Komunikasi Pemasaran ? 
  
Jawab:  
Jenis iklan yang kami lakukan itu baru brosur dan pamflet, untuk iklan 
lewat iklan diradio kami belum ada tapi gak tau kedepannya.  
 
3. Seperti apa pemasaran langsung yang dilakukan oleh Kampung Dolanan 
Sidowayah ? 
 
Jawab:  
Kalau untuk pemasaran langsung yang dilakukan antara lain door to door 
ke masyakat sekitar, kemudian saat ada pengunjung yang datang ke 
kampung dolanan sidowayah sekedar bertanya mengenai fasilitas yang 
diberikan dari pengelola itu seperti apa. Kebanyakan pemasaran langsung 
yang dilakukan sebatas itu.  
4. Bagaimana kegiatan yang dilakukan untuk menunjukan keberadaan 
Kampung Dolanan Sidowayah ?  
 
Jawab:  
Untuk menunjukan keberadaan kampung dolanan sidowayah itu seperti 
melakukan publikasi semua kegiatan yang ada di kampung dolanan 
sidowayah. Pernah juga ada  liputan dari wartawan kurang lebih 10 media 
dari TIV awal kampung dolanan sidowayah ini berdiri. Setelah itu 
wartawan datang untuk meliput kegiatan yang ada di kampung dolanan 
sidowayah. Ada juga dari majalah Astra Gatra yaitu majalah dari TNI 
yang beberapa bulan lalu juga meliput kampung doanan sidowayah dan 
umbul manten yang berada di Barat desa ini. Kami juga pernah ikut 
pameran yang ada di ponggok yang dilakukan oleh Menhu untuk 
memarkan potensi daerah yang sedang dilakukan. Di acara tersebut 
menteri keuangan Ibu Sri Mulyani juga turut hadir dan meramaikan acara 
tersebut.   
5. Seperti apa penjualan personal yang dilakukan untuk meningkat 
kunjungan wisata Kampung Dolanan Sidowayah ? 
  
Untuk penjualan personal yang dilakukan itu seperti persentasi ke sekolah-
sekolah, ke dinas pendidikan dan pariwisata, dan juga ikut di paguyuban 
guru-guru paud yang ada diklaten.  
6. Seperti apa pemasaran dari mulut ke mulut yang dilakukan Pemerintah 
Desa untuk meningkatkan kunjungan wisata ? apakah dalam komunikasi 
pemasaran ini sangat berdampak dengan peningkatan kunjungan wisata ? 
 
Jawab:  
Pemasaran ini biasanya kami melakukan door to door ke masyarakat atau 
ke sekolah-sekolahan. Yang melakukan ini bukan hanya kita juga tapi 
masyarakat disini juga ikut mempromosikan ke saudara-saudaranya atau 
temannya. Sempat dulu ada yang dari Pacitan, Jepara, Semarang kesini. 
 
7. Permainan apa saja yang tersedia di Kampung Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab : 
Permaianan yang ada disini itu ada permainan tradisional seperti lompat 
tali, egrang, othok-othok dll, permainan outbound seperti menangkap ikan 
dikolam, jembatan titian, high rope, ada juga permainan edukasi seperti 
bajak sawah dengan kerbau, farm tubbing, menanam padi di sawah. 
Kampung Dolanan Sidowayah ingin memberi inovasi lagi di 
permainannya.  
8. Bagaimana dengan peningkatan kunjungan wisata Kampung Dolanan 
Sidowayah saat awal berdiri sampai saat ini di masyarakat ? 
 
Jawab:  
Perkembangan jumlah pengunjung sudah masuk 1500 orang di bulan 
Oktober ini. Tetapi ada fase-fase tertentu tempat ini sepi pengunjunng, 
kalau ramai-ramainya itu di bulan-bulan seperti akhir tahun dan liburan 
sekolah.  
  
9. Setiap minggu keberapa untuk melakukan audit laporan Kampung 
Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab: 
Untuk audit laporan itu setiap 1 bulan 1 kali, selain audit laporan kita juga 
melakukan evaluasi kegiatan yang sudah dilakukan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 8 
Transkrip Wawancara Staff Marketing Kampung Dolanan Sidowayah 
 
(Pengelola Kampung Dolanan Sidowayah) 
Nama    : Iman  
Jabatan  : Staff Marketing Kampung Dolanan Sidowayah  
Waktu Wawancara  : 14 Oktober 2017 
 
1. Kenapa konsep permainan tradisional yang diusung  di Kampung Dolanan 
Sidowayah? 
 
Jawab: 
Konsep yang diusung kampung dolanan sidowayah ini berasal dari 
kegelisahan dengan perkembangan jaman modern saat ini permainan 
tradisional mulai terpinggirkan. Dijaman modern saat ini anak-anak lebih 
asyik main dengan handphone mereka entah itu buka youtube, games 
online dll. Sehingga anak cenderung memiliki sifat individualis kurang 
bergaul dengan teman-temannya, padahal permainan tradisional itu banyak 
faedahnya untuk anak-anak dimasa pertumbuhannya. Dengan permainan 
tradisional anak lebih bisa merasakan bagaimana bekerjasama dengan 
team, bersosialisi, memupuk jiwa kepemimpinan. Tidak hanya bermain 
kita juga dapat melestarikan budaya jaman dulu supaya tetap dikenal anak 
sekarang bahkan untuk para orang tua.  
2. Jenis iklan apa yang dilakukan oleh Kampung Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab:   
Iklan yang dilakukan itu baru seputar brosur dan pamflet yang dibagikan 
ke masyarakat luas dan dipasang di pinggir-pinggir jalan raya. Untuk iklan 
  
lewat radio itu belum dilakukan karena belum ada anggaran untuk iklan ke 
radio.  
3. Seperti apa pemasaran langsung atau pemasaran interaktif yang dilakukan 
oleh Kampung Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab : 
Jika ada pengunjung yang datang kesini untuk sekedar bertanya kami akan 
langsung menjelaskan apa yang ditanyakan. Kemudian pemasaran juga 
kami lakukan di media sosial seperti dari instagram, facebook, youtube. 
Tetapi kami juga melakukan bc (broadcast) ke kontak-kontak yang pernah 
berkunjung ke sini.  
4. Bagaimana kegiatan yang dilakukan untuk menunjukan keberadaan 
Kampung Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab : 
Kegiatan itu biasanya publikasi lewat media sosial yaitu lewat facebook, 
instagram dan youtube. Dari media sosial tersebut diharap masyarakat luas 
juga akan tau bahwa di Klaten juga ada tempat wisata yang seru. Ada juga 
publikasi di koran saat itu wartwan yang diundang kurang lebih 10 media 
saat launching Kampung Dolanan Sidowayah. Kalau sekarang wartawan 
datang kesini sendiri untuk sekedar liputan kegiatan jadi kami tidak 
mengundang tapi mereka yang kesini. Kita juga pernah ikut meramaikan 
hari jadi kota Klaten dengan ikut parade di alun-alun Klaten sekalian untuk 
memperkenalkan kampung dolanan sidowayah di masyarakat sekitar 
klaten. Tidak hanya itu kami juga pernah mengikuti pameran yang 
diselenggrakan oleh UNS di Solo Grand Mall pada tanggal 23-24 Oktober 
2017. Saat itu konsep yang dibuat yaitu lebih mengajak pengunjung 
bermain serta merasakan permainan jaman dulu.  
 
 
  
5. Seperti apa penjualan personal yang dilakukan Kampung Dolanan 
Sidowayah ? 
 
Jawab:  
Kalau penjualan personal yang kami lakukan seperti persentasi ke sekolah-
sekolah oleh tim marketing semisal ada informasi yang kurang jelas kami 
kesana untuk mempresentasikan tempat wisata ini.  
 
6. Seperti apa pemasaran dari mulut ke mulut yang dilakukan untuk 
meningkatkan kunjungan wisata ? apakah dalam komunikasi pemasaran 
ini sangat berdampak dengan peningkatan kunjungan wisata ? 
 
Jawab:  
Kalau pemasaran ini biasanya orang sempat berkunjung ke sini itu 
memberi tahu saudara atau temannya tentang obyek wisata ini, sehingga 
mereka akan tertarik kesini juga. Dulu juga pernah ada pengunjung dari 
luar kota seperti Pacitan, Semarang, Jepara, dll. Dari mulut ke mulut ini 
malah imbasnya lebih cepat dari yang kita kira. Masyarakat sekitar sini 
juga ikut memasarkan ke saudaranya tentang wisata kampung dolanan 
sidowayah. Jadi disini kami juga saling bersinergi untuk kemajuan 
Kampung Dolanan Sidowayah.  
7. Bagaimana perkembangan jumlah pengunjung di Kampung Dolanan 
Sidowayah ? 
 
Jawab : 
Perkembangan ya Alhamdulillah ada naik turunnya di bulan-bulan tertentu 
ada yang melonjak tinggi dan ada yang dibawah itu. Tapi dari launching 
sampai sekarang setidaknya ada peningkatan.  
8. Setiap minggu keberapa untuk melakukan audit laporan Kampung 
Dolanan Sidowayah ? 
 
  
Jawab: 
Kalau audit laporan keuangan ke Bumdes biasanya 1 bulan 1 kali, dan 
untuk laporan ke pengelolan disini itu 1 minggu 1 kali sekalian evaluasi 
kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya.   
9. Keluhan apa saja yang penah di keluhkan pengunjung ? 
 
Jawab: 
Selama ini belum pernah ada keluhan untuk kami, sebisa mungkin kami 
memberi pelayanan yang baik untu pengunjung yang ada disini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 9 
 
Transkrip Wawancara Pengunjung Kampung Dolanan Sidowayah 
 
 
(Pengunjung Kampung Dolanan Sidowayah) 
Nama    :Asri 
Asal Daerah   : Turus Kidul, Polanharjo 
Umur    : 30 tahun  
Jenis Kelamin  : P 
Status Perkawinan  : Menikah 
Waktu Wawancara : 25 November 2017 
 
1. Darimana saudara mengetahui Kampung Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab :  
Kebetulan saya kesini itu rombongan dari SDIT di Delanggu, jadi ya saya 
hanya sebagai wali murid. Kebetulan anak saya juga sekolah disitu dan 
kebetulan rumahnya dekat dengan Kampung Dolanan Sidowayah ini ya 
saya ikut.  
2. Apa yang menjadi ketertarikan saudara untuk berkunjung ke Kampung 
Dolanan Sidowayah ?  
 
Jawab:  
Setelah saya melihat tadi dsisini itu ada permainan tradisional yang 
mungkin dijaman anak saya ini permainan seperti ini sangat jarang 
ditemui. Apalagi anak sekarang itu cenderung asik bermain game di 
handphone jadi malah malas. Disini anak-anak bisa bermain sepuasnya 
dengan temannya tanpa handphone. Tidak hanya itu disini juga banyak 
wisata untuk edukasi jadi kita tidak usah jauh-jauh lagi untuk ke jogya 
untuk mencari permainan yang beredukasi.  
  
3. Bagaimanan tanggapan saudara dengan adanya Kampung Dolanan 
Sidowayah ? 
 
Jawab:  
Dengan adanya Kampung Dolanan Sidowayah ini saya merasa sangat 
senang karena disini permainan jaman dulu yang hampir tergeser 
dimainkan kembali oleh anak-anak sekarang. Jadi tidak hanya bermain 
disini anak-anakpun bisa sekalian melestarikan permianan jaman dulu 
yang sangat bagus. Apalagi diKlaten kan belum ada obyek wisata yang 
semacam ini jadi ya sangat senang aja dengan adanya Kampung Dolanan 
Sidowyah ini.   
4. Dengan siapa anda ke Kampung Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab: 
Saya datang kesini dengan dengan anak-anak, guru-giru dan wali murid 
lainnya. Di kampung dolanan sidowayah saya merasa nyaman karena 
tempatnya yang masih asri dan pengelolanya yang ramah kepada saya. 
Kebetulan saya kesini bersama murid-murid sd/it dari delanggu. Kalau ada 
rejeki insyaallah akan datang kesini lagi.   
5. Berapa kali saudara berkunjung ke Kampung Dolanan Sidowayah ? 
 
Jawab: 
Untuk berkunjung kesini ini baru pertama kali saya kesini, tapi semoga 
kapan-kapan bisa kembali lagi kesini. 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 10  
Transkrip Wawancara Masyarakat Sidowayah 
 
(Masyarakat  di Sidowayah) 
Nama    : Nita  
Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 
Waktu Wawancara  :  17 November 2017 
 
1. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya Kampung Dolanan 
Sidowayah? 
Jawab: 
Saya sebagai warga baru disinipun juga merasa senang karena disini ada 
obyek wisata. Malah saya suka bilang ke tetangga saya sebelum pindah 
kesini supaya berkunjung ke Kampung Dolanan Sidowayaha karena obyek 
wisatanya beda dari yang lainnya.  
2. Bagaimana dampak datangnya wisatawan terhadap perekonomian saudara 
dengan adanya Kampung Dolanan Sidowayah ? 
Jawab: 
Dengan adanya obyek wisata ini cukup mengangkat perekonomian orang-
orang sini ya. Yang sebelumnya nganggur dengan adanya Kampung 
Dolanan Sidowayah mereka bisa berjualan, apalagi kalaiu rame pasti laris.  
3. Apa saran saudara terhadap pariwisata Kampung Dolanan Sidowayah 
kedepannya ? 
 
  
 
Jawab : 
Saran saya supaya pengelola Kampung Dolanan Sidowayah selalu 
memberikan pelayanan yang terbaik supaya para pengunjung merasa 
nyaman. Tidak hanya itu obyek wisatanya pun juga dikembangkan biar 
ada sensasi baru untuk pera pengunjung. 
 
 
 
 
